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MAKNA “ISLAM RADIKAL” DALAM PERNYATAAN
PRESIDEN PRANCIS EMMANUEL MACRON PERSPEKTIF
HERMENEUTIKA HANS-GEORG GADAMER

Moh. Lutfi Mahendra
Program Studi Agidah dan Filsafat Islam UIN Sunan Ampel Surabaya

elmahiracharl@gmail.com

Abstrak: Skripsi ini merupakan penelitian yang bertujuan untuk
mengungkap makna “Islam Radikal” dalam pernyataan Presiden
Emmanuel Macron. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian kualitatif dengan mengedepankan data-data deskriptif
dan kajian kepustakaan. Data primer penelitian adalah video yang berisi
pernyataan Presiden Emmanuel Macron dan data sekunder penelitian
adalah jurnal dan buku yang bersumber dari media daring maupun luring.
Peneliti mengumpulkan berbagai data yang bersumber dari jurnal maupun
video daring YouTube lalu mempergunakan hermeneutika yang secara
khusus yaitu hermeneutika Hans-Georg Gadamer untuk melakukan
pendekatan terhadap sumber data. Hasil penelitian skripsi ini adalah
makna “Islam Radikal” yang diucapkan oleh Presiden Emmanuel Macron
sepenuhnya dimaksudkan untuk para pelaku aksi teror di Prancis.

Kata Kunci: Prancis, Islam Radikal, Gadamer

Abstract: This Thesis is a study that aims to reveal the meaning of
“Radical Islam” in President Emmanuel Macron’s statement. The method
used in this study is a qualitative research method by prioritizing
descriptive data and literature review. The primary data of the research is
a video containing President Emmanuel Macron’s statement and
secondary research data are journals and books sourced from online and
offline media. Researchers collect various data sourced from journals and
YouTube online videos and then use hermeneutics specifially Hans-Georg
Gadamer’s hermeneutics to approach data sources. This is the meaning of
“Radical Islam” uttered by President Emmanuel Macron who is fully
intended for the perpectrators of terrorist acts in France.

Keywords: France, Radical Islam, Gadamer
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam merupakan agama yang memiliki berbagai penjabaran luas
mengenai segenap aspek yang melingkupi kehidupan manusia. Aspek
tersebut antara lain hukum, ekonomi, sosial budaya, hingga aspek politik.
Universalitas ajaran Islam tersebut merupakan hasil dari pengukuhan
Islam sebagai agama samawi yang terakhir yang menyempurnakan ajaran
dari kitab-kitab sebelumnya yang pernah turun, yaitu Taurat, Zabur, dan
Injil. Dikarenakan pengukuhan Islam sebagai agama penyempurna inilah
maka Islam harus mampu menjawab berbagai masalah masyarakat, yang
pada umumnya senantiasa muncul dengan beraneka ragam, menyesuaikan

kondisi masyarakat yang dinamis, selalu berkembang dari waktu ke waktu.

Pada abad ke-21 ini persoalan yang secara umum muncul dalam
umat Islam ditengah-tengah kemajemukan ajaran maupun pengikutnya
adalah problem penafsiran. Problem penafsiran tersebut merupakan
penjabaran dari berbagai problem besar yang perlu dipecahkan oleh umat
Islam sebagai tanda kebangkitan dari umat Islam itu sendiril. Problem
penafsiran dalam Islam diawali dari pembacaan terhadap al-Qur’an yang
merupakan wahyu terakhir sekaligus dasar bagi manusia yang

mengimaninya untuk mengetahui dan memahami segenap perintah dan

! Hassan Hanafi, Studi Filsafat 1 (Yogyakarta: LkiS Yogyakarta, 2015), terj. Miftah Faqgih, Hal. v.

1



larangan yang telah ditetapkan oleh Allah Swt, telah diklaim sebagai
wahyu yang paripurna pasca Rasulullah Saw melakukan Haji Wada’.
Keseluruhan maksud yang terkandung didalam ayat-ayat al-Qur’an telah
diamanahkan oleh Allah Swt kepada umat Islam, karena sang penyampai

risalah yaitu Rasulullah Saw telah wafat?.

Penafsiran terkait maksud dari ayat-ayat dalam al-qur’an telah
dijelaskan oleh Rasulullah Saw kepada para sahabat maupun kaum
muslimin pada waktu itu. Namun, penafsiran yang telah dibuat oleh
Rasulullah Saw maupun yang dibuat oleh ahli tafsir pada masa itu
merupakan hasil penafsiran yang dibuat berdasarkan situasi dan kondisi
pada masa saat itu. Sedangkan kenyataannya, zaman senantiasa berubah,
memposisikan suatu hasil tafsir pada satu ruang dan waktu tertentu dimana
pada saat itu penafsiran atas suatu ayat al-qur’an yang terkait dibutuhkan.
Dengan maksud lain, bahwa hanya al-qur’an yang menjadi satu-satunya
kitab suci yang ditafsir dan dipahami yang tidak berubah isi didalamnya,
sesuai dengan keimanan umat Islam bahwa al-qur’an telah dianggap
sebagai wahyu yang selesai. Sementara tafsir atas makna yang terkadung
didalam ayat al-qur’an tersebut dapat terus berubah, menyesuaikan

kebutuhan zaman sekaligus masyarakat Islam dari setiap masa.

Selain problematika tafsir atas kandungan ayat dalam al-qur’an di

kalangan umat Islam, problem lain yang muncul dalam penafsiran

2 Afif Hasan, Fragmentasi Ortodoksi Islam: Membongkar Akar Sekularisme (Malang: Pustaka
Bayan, 2008), Hal. 3.



mayoritas masyarakat adalah problem literalisme sebagai metode yang
dipergunakan untuk memahami, khususnya untuk memahami Kitab suci.
Literalisme sebagai metode pemahaman atas kitab suci merupakan sebuah
metode dimana pembaca memahami kitab suci sebagaimana makna kata
yang ada didalamnya. Namun, hal ini kemudian menimbulkan hasil
pembacaan yang seringkali membahayakan, seperti pembacaan atas ayat-
ayat yang memuat masalah jihad yang kemudian membuat beberapa orang

masuk dalam pemahaman literalis sehingga menjadi seorang teroris.

Penyebab dari keseluruhan pembacaan yang dinilai membahayakan
tersebut selain karena literalisme, juga karena kurangnya pengetahuan
pembaca atas isi dari kitab suci itu sendiri maupun kurangnya wawasan
gramatik, sehingga atas kekurangan-kekurangan tersebut, pembaca akan
jatuh pada makna-makna otoritas yang menuntunnya pada klaim
kebenaran secara sepihak®. Hasil pembacaan yang semacam inilah yang
membahayakan, terlebih ketika masuk dalam ruang lingkup agama, karena
pembaca dapat mengimplementasikan hasil pembacaan yang didapatnya
tersebut secara sepihak kepada orang lain, dengan dasar argumen bahwa
pemahaman atas hasil bacanya tersebut merupakan pemahamahan yang
bersumber dari kitab suci. Hal inilah yang kemudian menjadi sebuah
problem dalam aspek penafsiran, khususnya ketika pembaca, karena

merasa bahwa hasil bacanya atas ayat dalam kitab suci tersebut ‘benar’,

3 F. Budi Hardiman, Seni Memahami: Hermeneutik dari Schleiermacher sampai Derrida
(Yogyakarta: PT Kanisius, 2015), Hal. 5.



memasukkan berbagai metode diskriminasi terhadap orang lain dengan

berlandaskan atas pemahaman miliknya yang telah diklaim benar tersebut.

Oleh sebab problem penafsiran itulah kemudian muncul berbagai
kekerasan dalam masyarakat oleh beberapa orang maupun kelompok yang
dalam aksinya tersebut membawa status agama. Oknum-oknum tersebut
membawa hasil pembacaan mereka yang rigid atas ayat dalam kitab suci
kepada masyarakat dengan cara-cara yang diskriminatif, sehingga
menimbulkan konflik yang merusak hubungan sosial. Golongan inilah
yang kemudian mendapatkan sebutan sebagai golongan radikal, dengan
sikap implementasi terhadap pemikirannya yang disebut sebagai
radikalisme. Istilah radikalisme pada masyarakat secara umum
berhubungan dengan istilah-istilah yang lain seperti teroris, ekstrimis,

intoleransi, modernis, militan, doktrin, dan lain-lain®.

Radikalisme sebagai gerakan berpikir yang keras dalam ranah
keagamaan menjadi salah satu tema diskusi yang populer dalam
masyarakat saat ini. Istilah radikalisme mulai secara umum dipergunakan
pasca runtuhnya menara di kawasan Washington DC Amerika Serikat®
yang diduga didalangi oleh kelompok agamawan Islam yang radikal.
Pasca peristiwa tersebut, istilah “Radikal” mulai menjadi sebuah kata yang

sering disematkan kepada Islam, meskipun kenyataannya tidak semua

4 Muhammad Harfin Zuhdi, “Fundamentalisme dan Upaya Deradikalisasi Pemahaman al-Qur’an
dan Hadis”, Jurnal Religia, VVol. 13, No. 1 (April 2010), Hal. 83.

5 Sefriyono dan Mukhibat, “Radikalisme Islam: Pergulatan Ideologi ke Aksi”, Jurnal Al-Tahrir,
Vol. 17, No. 1 (Mei 2017), Hal. 220.



umat Islam yang melakukan serangan tersebut maupun tindakan
diskriminatif apapun. Pemahaman masyarakat umum yang semakin bias
tersebut kemudian diperparah dengan berbagai serangan yang dilakukan
secara terang-terangan oleh beberapa golongan radikal Islam di Indonesia
yang merupakan salah satu negara dengan pendudukan muslim terbanyak
didunia. Sehingga dari kekerasan tersebut masyarakat semakin menyoroti
Islam Indonesia sebagai suatu agama yang membawa ajaran kedamaian
dengan jalan kekerasan. Padahal, jika dilihat dari berbagai momen dalam
sejarah, justru sebaliknya, yaitu agama Islam yang mendapatkan berbagai
perlakuan diskriminatif sekaligus menjadi korban dari beberapa tragedi
masyarakat dunia, seperti pertikaian Uyghur di Cina dan tragedi Moro di
Filipina yang menjadi antitesa dari pandangan masyarakat terhadap Islam.
Pembacaan problem radikalisme dengan sejarah dapat membuat
masyarakat lebih memahami, bahwa radikalisme dalam realitanya bukan
suatu upaya yang dilakukan oleh umat Islam untuk menunjukkan
sumbangsih mereka di mata dunia. Namun sebaliknya, radikalisme
menjadi sebuah stigma negatif yang secara sengaja dimunculkan oleh
berbagai pihak yang kurang memahami ajaran Islam, yang atas peristiwa
tersebut masyarakat Islam secara pribadi juga berupaya menghilangkan

dan paham-paham radikalisme®.

® Arif Nur Safri, “Radikalisme Agama Penghambat Kemajuan Peradaban”, Jurnal Esensia, Vol.
14, No. 2 (Oktober 2013), Hal. 186.



Peristiwa yang menjadi sorotan dunia terhadap Islam sebagai salah
satu dari problem atas Islam radikal kembali muncul dari Prancis, tepatnya
ketika terjadi pembunuhan seorang guru yang membahas mengenai
karikatur Nabi Muhammad Saw yang terbit dalam salah satu majalah
sekular Prancis bernama Charlie Hebdo. Pelaku dari peristiwa tersebut
kemudian berhasil ditangkap dan merupakan salah satu anggota
masyarakat yang beragama Islam. Tidak lama setelah peristiwa tersebut,
pada tanggal 2 Oktober 2020, Presiden Prancis bernama Emmanuel
Macron memberikan komentarnya terhadap peristiwa yang berhasil
mengguncang stabilitas Prancis tersebut. Keseluruhan komentar tersebut
merupakan tanggapan presiden atas berbagai insiden nasional yang
melanda Prancis pada kurun waktu bulan oktober’. Dalam komentarnya,
Macron mengatakan bahwa: “Kami tidak akan menyerah kepada radikal
Islam”. Tidak hanya itu, Presiden Macron juga menyebut Islam sebagai
agama yang mengalami krisis di seluruh dunia®. Presiden Macron bahkan
memberikan dukungan kepada direksi majalah Charlie Hebdo untuk tetap

memperjuangkan kebebasan sebagaimana yang mereka harapkan bersama.

Namun, akibat dari pernyataannya tersebut, Presiden Macron
mendapatkan kecaman dari berbagai golongan, khususnya umat muslim di

seluruh dunia yang menyebut pelaku penyerangan dalam peristiwa

7 https://www.voaindonesia.com/a/kecam-pernyataan-presiden-prancis-indonesia-kirim-nota-
diplomatik-/5641855. Diakses pada 5 Mei 2021.

8 https://www.cnbcindonesia.com/news/20201026181148-4-197248/kontroversi-macron-dari-
kartun-nabi-hingga-krisis-islam. Diakses pada 23 Januari 2021.
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https://www.cnbcindonesia.com/news/20201026181148-4-197248/kontroversi-macron-dari-kartun-nabi-hingga-krisis-islam

tersebut sebagai golongan dari “Islam Radikal” serta membenarkan
justifikasi tersebut kepada seluruh umat Islam. Ungkapan “Islam Radikal”
tersebut kemudian menjadi sebuah labelisasi bagi masyarakat Prancis
terhadap umat Islam di Prancis dan umumnya di seluruh dunia. Adanya
peristiwa sekaligus pernyataan Presiden Macron tersebut semakin
memperparah fenomena Islamophobia di Prancis yang telah mendarah
daging sejak dahulu. Prancis dalam catatan sejarah telah memiliki problem
dengan agama mulai pada abad ke-3 M, persisnya pada masa kejayaan
Romawi, dan tetap berlanjut sampai sekarang®. Dengan pernyataan
Presiden Macron tersebut mengenai Islam menunjukkan bahwa ada
kesalahan dalam memahami makna “Islam Radikal”, baik dalam
pernyataan Presiden Macron maupun dalam pemahaman masyarakat

Islam.

Ada berbagai teori mengenai Islam Radikal, meskipun sampai saat
ini, stagnasi dari konklusi atas teori itu sendiri masih menitikberatkan pada
kenyataan bahwa “Islam Radikal” adalah suatu gerakan yang didalangi
oleh beberapa orang umat Islam dengan mempergunakan cara-cara
diskriminatif. Teori pertama yang terkait dengan “Islam Radikal” adalah
teori yang digagas oleh salah seorang Professor Prancis bernama Gilles
Kepel. Gilles Kepel merupakan salah seorang cendekiawan Barat yang

pertama kali mempergunakan istilah “Islam Radikal” dalam menjelaskan

® Jena Charpentier dan Francois Lebrun, Sejarah Prancis: Dari Zaman Pra-Sejarah hingga Akhir
Abad ke-20 terj. Tonny Pasuhuk, Mardiani Bahasoan, Ari Anggi Harapan, dan Daniel Perret
(Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia, 2011), Hal. 91.



berbagai kasus teror, khususnya berbagai penyerangan yang dilakukan di
tempat-tempat ibadah dan fasilitas umum, yang pada umumnya dilakukan
oleh orang-orang yang membawa identitas umat muslim. Gilles Kepel
memberikan klasifikasi yang jelas terhadap penyebutan istilah “Radikal”
dan menghubungkannya dengan istilah “Islam”, menengahi berbagai
argumentasi publik yang dibentuk oleh media massa Barat yang lebih
sering menggunakan istilah “Islam Fundamentalis” dibandingkan istilah
“Islam Radikal” untuk memberitakan berbagai gerakan yang mengusung

propaganda jihad dengan menyebar teror yang mendiskriminasi orang lain.

Gilles Kepel memperhatikan pergerakan Islam di Prancis dengan
melihat Ikhwanul Muslim sebagai salah satu wajah Islam yang banyak
melakukan perlawanan dengan pemerintah, sebagaimana yang telah
dilakukan oleh Ikhwanul Muslimin sebelumnya di Mesir. Hal tersebut
kemudian mempopulerkan penyematan istilah “Islam Radikal” pada aksi-
aksi setelahnya, baik aksi yang dilakukan oleh Ikhwanul Muslimin

maupun tidak®.

Teori lain terkait dengan “Islam Radikal” adalah teori yang digagas
olen Oliver Roy. Oliver Roy yang merupakan salah satu peneliti
fenomena-fenomena muslim di Barat lebih mempergunakan istilah “Islam
neo-Fundamentalis” sebagaimana yang diberitakan oleh media massa. Roy

menghindari istilah “Islam Radikal” serta istilah “Islam Fundamentalis”

10 Barry Rubin, The Muslim Brotherhoood: The Organization and Policies of a Global Islamist
Movement (United States: Palgrave Macmillan, 2010), Hal. 26.



sebagaimana yang media massa beritakan dengan memberikan titik
penekanan pemahaman terhadap istilah “Fundamentalis”. Roy
berpandangan bahwa keseluruhan aksi diskriminatif yang telah dilakukan
oleh beberapa kelompok muslim tidak lebih dari sebuah upaya akan cita-
cita mereka yang ingin mengembalikan kembali Islam yang ada saat ini
seperti kondisi Islam yang ada pada zaman Rasulullah Saw dan zaman
para sahabatnya. Islam yang ada saat ini tidak lebih dari sebuah agama

yang telah mengalami berbagai bias??.

Selain karena berbagai pemahaman yang muncul secara beragam
dalam masyarakat, golongan pelaku diskriminasi atas dasar Islam tersebut
menyadari bahwa Islam telah mengalami banyak kemunduran pasca
kekalahan atas peperangan yang terjadi pasca perang salib. Perang salib
yang menjadi peristiwa pertempuran suci sebagai bentuk penggambaran
antara persaingan kekuatan Barat dengan Islam. Islam yang kalah perang
berada pada posisi keterpurukan yang luar biasa. Sedangkan Barat yang
berhasil memukul mundur serangan umat Islam, mampu membangun
kembali peradaban mereka dan mengembangkan kehidupan dengan
menciptakan mesin dan teknologi. Hal tersebut berbanding terbalik dengan
Islam yang tidak memiliki daya untuk kembali berkembang sebagaimana
dulu, memutuskan untuk dengan sembarangan mengambil perkembangan

dan kemajuan Barat dan diaplikasikan dalam lingkungan umat Islam,

11 Khamami Zada, Islam Radikal: Pergulatan Ormas-Ormas Islam Garis Keras di Indonesia
(Jakarta: Penerbit Teraju, 2002), Cet. 1, Hal. 93.



dengan harapan agar dengan upaya tersebut, Islam mampu bangkit
kembali. Atas dasar hal tersebut itulah beberapa umat muslim membentuk
kelompok yang bertujuan untuk melakukan berbagai aksi diskriminasi

yang seringkali tertutupi dengan modus jihad.

Dalam pemikiran Roy, gerakan yang mengaku sebagai kelompok
Islam neo-Fundamentalis merupakan suatu gerakan internasional yang
tumbuh secara sporadis diberbagai belahan negara. Untuk melakukan
pergerakan atas berbagai aksi diskriminatif tersebut, golongan ini
membentuk sebuah lembaga yang saling menghubungkan antara golongan
mereka diberbagai negara. Lembaga bentukan inilah yang kemudian
memberikan pelatihan untuk menjalankan aksi mereka, sekaligus
memberikan mereka bantuan finansial. Tujuan mereka hanyalah untuk
membawa kembali narasi jihad dan mengimplementasikannya untuk

melawan Barat*?.

Dalam perspektif keislaman, tokoh yang ikut memberikan
pemikirannya tentang Islam Radikal adalah Yusuf al-Qaradhawi. Menjadi
salah satu inteletual muslim , al-Qaradhawi menyusun pandangannya
tentang Islam dan radikalisme dalam salah satu buku tulisannya yang
berjudul al-Sahwa al-Islamiyyah: Baina al-Juhad wa al-Tatarruf. Bagian
dari isi buku tersebut menjelaskan relasi makna antara istilah radikalisme
yang secara umum dipahami oleh masyarakat dengan istilah al-Tatarruf

ad-Din, yang diartikan dengan mengimplementasikan ajaran agama Islam

12 1bid.



secara berlebihan. Menurut al-Qaradhawi, golongan yang disebut sebagai
“Islam Radikal” tersebut melalaikan beberapa aspek penting yang mereka
praktekkan dalam beragama, yang membawa pengamalan keagamaan
mereka ke arah negatif dalam perspektif masyarakat. Sisi negatif tersebut
adalah kemunculan secara samar sikap intoleransi sebagai akibat dari cara-
cara bermualamah yang rigid dan berlebihan, mendapatkan isolasi dari
masyarakat, serta keseluruhan mualamah yang dilakukan tersebut tidak
dapat istigomah sebagai dampak dari respon masyarakat terhadap

golongan tersebut®®,

Teori yang lain dikemukakan juga oleh John L. Esposito, seorang
pengamat sosial-budaya Islam, yang memandang adanya kesamaan antara
fenomena radikalisme yang dilakukan oleh golongan “Islam Radikal” saat
ini dengan istilah fundamentalisme. Menurutnya, terdapat beberapa unsur
yang menjadi karakteristik yang sama antara fundamentalisme dengan
gerakan “Islam Radikal”. Pertama adalah semangat untuk melakukan
pembaruan dalam agama Islam dengan tujuan untuk membawa Islam
kembali kepada zaman kelahirannya, sehingga keseluruhan praktek ibadah
sekaligus pola pikir umat tidak akan tersesat, karena dianggap telah
mengikuti ajaran nabi dan sahabat. Kedua adalah pola penalaran dan
paradigma berpikir golongan fundamentalis sama dengan golongan “Islam
Radikal” saat ini, yaitu berusaha untuk mengembalikan pembacaan teks

kitab suci kepada cara baca literal, yang mereka anggap sebagai cara baca

13 Anzar Abdullah, Gerakan Radikalisme.., Hal. 5.



paling efektif untuk kembali mendapatkan pemahaman yang benar tentang
dasar-dasar agama yang semestinya. Ketiga, adanya keterkaitan antara
fundamentalisme dengan gerakan anti-Amerika. Fundamentalisme
merupakan istilah yang identik dengan labelisasi Barat sekaligus identik
dengan agama Kristen, sehingga istilah “Islam Radikal” kurang cocok
untuk dipergunakan menjelaskan fenomena keislaman saat ini. Esposito
lebih mempergunakan istilah “aktivisme Islam” atau “revivalisme Islam”

yang menurutnya lebih memiliki hubungan dengan ajaran agama Islam**.

Dari keseluruhan uraian diatas tersebut, penulis menyadari bahwa
perlu sebuah pemahaman dalam masyarakat akan makna yang utuh dari
istilah “Islam Radikal”, yang secara khusus penulis jadikan acuan dalam
pernyataan Presiden Prancis Emmanuel Macron. Karena itu, penulis
mengangkat tema radikalisme dalam skripsi ini dengan judul ‘“Makna
‘Islam Radikal’ dalam Pernyataan Presiden Prancis Emmanuel Macron
Perspektif Hermeneutika Gadamer” dengan tujuan untuk memahami

makna dari istilah Islam Radikal.

Selain itu, penulis juga memiliki tujuan universal dalam penelitian
ini, yaitu membebaskan stigma “Radikal” yang secara luas seringkali
disalahpasangkan oleh masyarakat dengan Islam. Karena realita ditengah-
tengah masyarakat sampai saat ini ketika membuka diskusi maupun dialog
yang bertemakan isu radikalisme, maka arah fokus kajian radikalisme

yang sering menjadi sorotan adalah Islam, seolah bahwa Islam merupakan

14 1bid., Hal. 4.



satu-satunya agama yang ‘memprioritaskan’ penggunaan kekerasan dan
diskriminasi dalam metode dakwah maupun bersosialisasi dalam

masyarakat.

Dalam melakukan penelitian atas kajian makna Islam Radikal,
penulis mengambil hermeneutika sebagai metode pendekatan penelitian,
dengan fokus teori hermeneutika yang diambil oleh penulis dalam
penelitian ini adalah hermeneutika Gadamer. Gadamer merupakan salah
satu pemikir dunia sekaligus hermeneutikus yang merintis hermeneutika
dialogis®®, yang pemikirannya turut mempengaruhi berbagai akademikus
dalam pembacaan makna kata dan fenomena masyarakat di era post-

kontemporer ini.

Ada beberapa alasan yang menjadi dasar pemilihan hermenutika
Gadamer oleh penulis dalam penelitian ini. Pertama, kajian mengenai
makna atas pernyataan Presiden Macron merupakan kajian makna atas
peristiwa, sehingga hal tersebut melepaskan peranan hermenutika awal
seperti Schleiermacher yang memberikan fokus pemahaman makna pada
teks, terutama teks yang berkaitan dengan aspek-aspek sakral seperti kitab
suci'®. Kedua, karena kajian makna dalam penelitian ini merupakan kajian
makna atas peristiwa, maka kalimat maupun kata (gramatik) yang ada

didalamnya merupakan hal yang penting untuk dijadikan pusat penelitian,

15 Rasyidah, “Hermeneutika Gadamer dan Implikasinya Terhadap Pemahaman Kontemporer al-
Qur’an”, Jurnal Religia, Vol. 14, No. 1 (Oktober 2011), Hal. 213.

16 F. Budi Hardiman, Seni Memahami.., Hal. 52.



dengan melepaskan pemaknaan teks hanya pada pribadi pengarang.
Dengan kata lain, bahwa penafsiran atas teks haruslah kreatif, dengan
sedapat mungkin mendekatkan pemaknaan tidak secara terikat kepada
metode-metode dialektik sehingga hasil pemahaman dapat lebih dekat

pada kebenaran.

Ketiga, pengambilan pemahaman makna kata atas teks masih
memiliki kesinambungan dengan makna kata yang dimiliki oleh pembaca.
Pembaca pada hakikatnya tidak dapat melepaskan diri dari kenyataan
(prasangka) bahwa dirinya memiliki informasi awal mengenai makna kata
atas teks tersebut (pra-pemahaman), yang dari infomasi awal itulah
pembaca terbantu untuk dapat menangkap makna kata teks yang
bersangkutan tersebut. Hal ini terpenuhi dalam hermeneutika Gadamer.
Gadamer memperlihatkan korelasi yang mengikat hasil pemahaman
pembaca atas teks dengan tidak mengesampingkan prasangka yang
terbentuk atas pra-pemahaman yang telah terbangun sebelumnya.
Meskipun dalam perkembangannya, Gadamer bertolak belakang dengan
beberapa hermeneutikus lain, salah satunya Jacques Derrida yang
menjadikan teks sebagai ‘sesuatu yang umum’. Derrida dengan
hermeneutik dekonstruksinya tidak memandang segala bentuk pemahaman
awal sebagai pemahaman yang dominan dan menganggap bahwa
pemahaman yang ada saat ini atas teks tidak lebih dari sebuah proses

pemahaman yang tidak dapat benar-benar utuh!’. Derrida beranggapan

17 F. Budi Hardiman, Seni Memahami.., Hal. 285.



bahwa keseluruhan ikatan atau klasifikasi yang menyusun makna-makna
tersebut perlu untuk dipahami kembali, dengan jalan melakukan
penghapusan terhadap ikatan itu sendiri dan menyusun kembali berbagai
Klasifikasi tersebut sesuai dengan kondisi masyarakat dan lingkungan saat

itu.

B. Rumusan Masalah

Berfokus pada latar belakang di atas, ada sebuah pertanyaan yang
menjadi garis besar dalam skripsi ini, yaitu mengapa muncul berbagai
pemahaman negatif masyarakat terhadap Islam, terlebih gambaran umum
masyarakat yang menyematkan istilah “Islam” dengan istilah ‘“Radikal”.
Pernyataan tersebut menjadi fokus pada penelitian ini. Rincian pertanyaan
yang bersumber dari garis besar pertanyaan besar tersebut terurai menjadi

dua bagian sebagai berikut:

1. Bagaimana pernyataan Presiden Emmanuel Macron tentang

Islam Radikal?

2. Bagaimana makna Islam Radikal dalam pernyataan Presiden
Emmanuel Macron menurut perspektif hermeneutika Hans-

Georg Gadamer?

C. Tujuan Penelitian

Menjawab dari rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan

penelitian dalam skripsi ini adalah:



1. Menjelaskan pernyataan Presiden Emmanuel Macron tentang Islam

Radikal.

2. Menjelaskan makna Islam Radikal dalam pernyataan Presiden
Emmanuel Macron dengan mempergunakan perspektif hermeneutika

Hans-Georg Gadamer.

D. Kegunaan Penelitian

Atas keseluruhan isi dalam penelitian ini, penulis berharap agar
skripsi ini dapat menjadi salah satu kontribusi penulis secara pribadi dalam
dunia akademisi Indonesia. Selain itu, besar harapan penulis untuk dapat
memberikan suatu bentuk “keberlainan pemahaman” terkait dengan makna
istilah “Islam Radikal” yang sering mendapatkan tempat dalam kajian
keilmuan sebagai misunderstanding term, vyaitu istilah yang banyak
mendapatkan kesalahpahaman pemikiran. Penulis menyadari bahwa
selama ini, makna “Radikal” banyak disematkan kepada Islam, dengan
mendasarkan segala bentuk pembenaran atas penyematan tersebut dengan
kondisi yang ada pada waktu itu, dimana Islam menajdi ‘terduga’ atas
segala bentuk praktek kekerasaan dalam aspek keagamaan. Padahal, para
pelaku tidak lebih dari orang-orang yang hanya sekedar mempergunakan
atribut Islam, yang kenyataannya sama sekali tidak memahami tentang

Islam itu sendiri.

Lebih dari sekedar angan sederhana, penulis juga berharap agar

penelitian ini dapat menjadi jalan rintisan bagi para akademikus Indonesia,



khususnya akademikus muslim untuk bersama-sama menggalakkan
kesadaran masyarakat menghapus segala bentuk stigma terhadap Islam di
mata masyarakat dunia, khususnya di mata dunia Barat. Dengan hilangnya
stigma, maka upaya tersebut dapat menjadi satu langkah yang baik untuk
kembali memulihkan hubungan antara muslim dengan dunia. Hasil
berbagai proyek tersebut pada akhirnya akan sampai satu tujuan besar,
yaitu untuk menciptakan dunia yang damai sehingga dunia yang menjadi
tempat tinggal manusia saat ini dapat menjadi dunia yang ideal bagi setiap

orang.

. Analisis Referensi

Penulis mengalami beberapa kendala mengenai referensi
pendukung dalam penelitian ini, dikarenakan minimnya kajian-kajian
ilmiah mengenai pemahaman terkait tentang istilah Islam Radikal.
Kebanyakan dari pemahaman masyarakat mengenai istilah Islam Radikal
hanya dapat dijumpai dalam bentuk argumen yang sifatnya opini serta
tersebar dalam berbagai platfom sosial media seperti facebook maupun
internet lokal seperti blogger maupun wikipedia. Karena itu, penulis
mengambil beberapa literatur yang memuat tentang konsepsi atas Islam

Radikal itu sendiri.

Anzar Abdullah dalam jurnalnya bereputasi sinta 2 yang termuat
dalam jurnal Addin dengan judul Gerakan Radikalisme dalam Islam:

Perspektif Historis, memperlihatkan secara gamblang tentang bagaimana



radikalisme telah ada dalam sejarah perkembangan umat Islam. Namun,
kenyataannya istilah radikalisme itu sendiri yang kemudian mulai umum
disematkan kepada Islam pada mulanya dipelopori oleh Bangsa Barat.
Barat melihat radikalisme sebagai suatu fenomena kegamaan yang
menarik untuk diamati, namun Anzar menyatakan bahwa radikalisme
sesungguhnya adalah suatu reaksi masyarakat yang muncul secara

sporadis pada abad ke-20 atas penjajahan yang dilakukan oleh Barat'®.

Fathul Mufid dalam jurnalnya yang satu penerbit dengan Anzar
Abdullah, melengkapi keterangan tentang munculnya radikalisme dalam
Islam. Jurnalnya yang terpublikasi dengan judul Radikalisme Islam dalam
Perspektif Epistemologi, memberikan pandangan bahwa radikalisme yang
muncul sebagai gerakan dalam tubuh kaum muslimin tidak lebih dari
sebuah kesalahpahaman dalam memahami kitab suci. Menurut Mufid,
Literalisme dalam membaca kitab suci menjadi penyebab dari munculnya
kesalahpahaman dalam umat Islam, sehingga atas dasar kesalahpahaman
itulah pada aplikasinya mereka melakukan tindakan kekerasan atas dasar

agama?'®.

Ahmad Saifuddin dalam jurnalnya terbitan Jurnal Al-A’raf yang
berjudul Reproduksi Pemahaman dan Dinamika Psikologis Paham

Radikal:  Analisis Terhadap Sikap  ‘Menyalahkan’ Orang Lain

18 Anzar Abdullah, “Gerakan Radikalisme dalam Islam: Perspektif Historis”. Jurnal Addin, Vol.
10, No. 1 (Februari 2016), Hal. 2.

19 Fathul Mufid, “Radikalisme Islam dalam Perspektif Epistemologi”, Jurnal Addin, Vol. 19, No. 1
(Februari 2016), Hal. 64-65.



memberikan keterangan bahwa tindakan radikalisme tidak lebih dari
sebuah pemanfaatan identitas. Para pelaku radikalisme sering
mempergunakan atribut keagamaan seperti peci dengan tujuan untuk
menyebarkan pikiran kepada masyarakat bahwa Islam merupakan agama

yang yang radikal sama seperti yang mereka lakukan?°.

Inayatul Ulya mengaitkan antara radikalisme dengan kemunculan
Madinah Charter (Piagam Madinah) yang digagas Nabi Muhammad Saw.
Jurnalnya yang terpublikasi di Jurnal Addin dengan judul Radikalisme
atas Nama Agama: Tafsir Historis Kepemimpinan Nabi Muhammad di
Madinah menjelaskan bahwa golongan radikal telah ada jauh pada masa
Nabi Muhammad Saw, sehingga atas kekhawatiran Nabi terhadap
golongan tersebut, digagaslah Piagam Madinah. Selain untuk menguatkan
ikatan antar umat, Piagam Madinah menjadi sebuah langkah awal Nabi
untuk mencegah perselisihan yang tumbuh dalam masyarakat akibat dari

adanya golongan tersebut?..

Pandangan yang berbeda diberikan oleh Ahmad Choirul Rofig.
Dalam jurnalnya yang berjudul Awal Radikalisme Islam: Penyebab
Kemunculan Khawarij publikasi junal Al-Tahrir, menghubungkan
kemunculan radikalisme yang ada saat ini dengan keberadaan Khawarij.

Khawarij sebagai golongan (firgah) yang terpecah pertama kali sebagai

20 Ahmad Saifuddin, “Reproduksi Pemahaman dan Dinamika Psikologis Paham Radikal: Analisis
Terhadap Sikap ‘Menyalahkan’ Orang Lain”, Jurnal Al-4 raf, Vol. 14, No. 1 (Januari-Juni 2017),
Hal. 48.

2l Tnayatul Ulya, “Radikalisme atas Nama Agama: Tafsir Historis Kepemimpinan Nabi
Muhammad di Madinah”, Jurnal Addin, Vol. 10, No. 1 (Februari 2016), Hal. 134-137.



bentuk kekecewaan golongan atas perselisihan antara Muawiyah dengan
Ali bin Abi Thalib, menjadi pelopor atas adanya gerakan radikal dalam
Islam. Meskipun demikian, Rofig, dengan mengutip keterangan Al-
Shahrastani menambahkan bahwa Khawarij juga merupakan sebutan bagi
orang-orang yang melakukan pembangkangan dalam masa kepemimpinan

Khalifah Abu Bakar hingga Khalifah Utsman??,

Dede Rodin memahami radikalisme dalam Islam dengan
menghubungkannya pada ayat-ayat al-Qur’an. Jurnalnya terbitan Jurnal
Addin yang berjudul Islam dan Radikalisme: Telaah atas Ayat-ayat
“Kekerasan” dalam al-Qur’an menegaskan bahwa tindakan radikalisme
yang didasarkan pada ayat-ayat al-Qur’an tidak lebih dari sebuah tindakan
yang tidak dibenarkan dalam Islam. Islam yang moderat saat sekarang ini
lebih mengutamakan toleransi, sesuai dengan tujuan besar Islam itu sendiri

sebagai agama yang universal?®.

Hammis Syafag memberikan uraian akan radikalisme sebagai
suatu bentuk fenomena golongan muslim yang kecewa atas praktek
kehidupan mereka yang lebih banyak bersumber dari Barat. Dalam
jurnalnya terbitan Jurnal Teosofi yang berjudul Radikalisme sebagai
Blocking Factor bagi Perkembangan Peradaban Islam Modern

menjelaskan bahwa radikalisme merupakan gerakan golongan yang ingin

22 Ahmad Choirul Rofig, “Awal Radikalisme Islam: Penyebab Kemunculan Khawarij”, Jurnal Al-
Tahrir, Vol. 14, No. 1 (Mei 2014), Hal. 227.

2 Dede Rodin, “Islam dan Radikalisme: Telaah atas Ayat-ayat “Kekerasan” dalam al-Qur’an”,
Jurnal Addin, Vol. 10, No. 1 (Februari 2016), Hal. 32.



menggunakan landasan keislaman dalam aspek kehidupan mereka. Mereka
mempergunakan kekerasan untuk mengaplikasikan tujuan mereka, yang
tanpa disadari tindak kekerasan itulah yang membuat Islam mengalami
keruntuhan sebagai salah satu agama pembangun peradaban dunia saat

ini%*.

Usamah Sayyid al-Azhary dalam bukunya yang berjudul Islam
Radikal: Telaah Kritis Radikalisme dari Ikhwanul Muslimin hingga ISIS
terbitan Dar al-Fagih menjelaskan secara panjang lebar tentang
perkembangan makna dan sikap ‘radikalisme’ yang terjadi selama
bertahun-tahun. Perbedaan pandangan dan cara paham membuat
kelompok-kelompok yang melakukan tindakan radikal telah melupakan
wacana keislaman yang menekankan keindahan dan kemuliaan peradaban
Islam lalu menggantinya dengan kekerasan yang menyebabkan

pertumpahan darah kaum muslimin®.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Menyesuaikan dengan tema penelitian dalam tulisan ini, penulis

mempergunakan jenis penelitian kualitatif. Penulis melakukan

penelitian dengan mempergunakan data-data deskriptif yang

24 Hammis Syafaq, “Radikalisme sebagai Blocking Factor bagi Perkembangan Peradaban Islam
Modern”, Jurnal Teosofi, Vol. 4, No. 2 (Desember 2014), Hal. 452-454.

%5 Usamah Sayyid al-Azhary, Islam Radikal: Telaah Kritis Radikalisme dari Ikhwanul Muslimin
hingga ISIS terj. M. Hidayatulloh (Abu Dhabi: Dar al-Fagih, 2015), Hal. 67.



berlatarkan kajian kepustakaan (library research) yang memuat
tentang isu-isu Islam dan radikalisme maupun beberapa literatur daring

yang memuat tentang pernyataan Presiden Emmanuel Macron.

. Teknik Pengumpulan Data

Penulis melakukan pengumpulan data dengan mengambil referensi
kepustakaan, baik dalam bentuk riset, buku, maupun jurnal yang
didapatkan penulis secara daring maupun luring. Data-data yang
dikumpulkan penulis secara daring meliputi beberapa video
pendukung yang dimuat di media sosial YouTube maupun beberapa
portal berita maupun jurnal, sedangkan data-data luring yang diambil

penulis meliputi beberapa buku-buku pendukung.

Sesuai dengan pengumpulan data yang dilaksanakan dalam
penelitian ini, maka keseluruhan data yang ada terbagi menjadi dua
bagian, yaitu data sumber primer serta data sumber sekunder. Data
sumber primer dalam penelitian ini adalah video yang diambil penulis
dari aplikasi sosial media YouTube berupa video tentang tanggapan
Presiden Emmanuel Macron serta buku karya Hans-Georg Gadamer
yang berjudul Truth and Method, yang diterjemahkan dalam bahasa
Indonesia dengan judul Kebenaran dan Metode. Sedangkan sumber
data sekunder merupakan data-data yang diambil penulis sebagai data
pendukung, yang keseluruhannya bersumber dari skripsi, jurnal

bereputasi, dan buku.



3. Analisis Data

Penulis mempergunakan hermeneutika sebagai pendekatan dalam
penelitian ini, sedangkan konsentrasi teori untuk melengkapi
pendekatan tersebut adalah teori hermeneutika Hans-Georg Gadamer.
Penulis berkonsentrasi pada data primer, khususnya pada video yang
memuat pernyataan Presiden Macron, sedangkan untuk menjelaskan
runtutan pemahaman dari video tersebut, penulis menggabungkan teori
hermeneutika Gadamer dan memadukannya dengan data sumber

sekunder yang mendukung.

G. Sistematika Penulisan Penelitian

Guna untuk memberikan struktur yang jelas sehingga hasil dari
penelitian menjadi lebih runtut dan mudah untuk dibaca serta dipahami,
maka penulis berinisiatif untuk menyusun sistematika penulisan penelitian.
Keseluruhan sistematika penulisan dijelaskan dalam beberapa bagian yang

tersebut sebagai berikut:

Bab Pertama merupakan Bab Latar Belakang, yang didalamnya
berisikan beberapa sub-bagian pendukung, antara lain latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian kegunaan penelitian, analisis referensi,
metode penelitian, dan ditutup dengan sub-bagian terakhir yaitu

sistematika penulisan penelitian.

Bab Kedua adalah Bab Landasan Teoritik, dengan isi didalamnya

mencakup dua sub-bagian besar yang memberikan penjabaran terkait



dengan teori-teori yang menjelaskan tentang Islam Radikal dan teori

hermeneutika Hans-Georg Gadamer.

Bab Ketiga merupakan Bab Data Penelitian, dimana pada bab ini
penulis menfokuskan isi pada pernyataan yang diucapkan oleh Presiden
Emmanuel Macron sekaligus lingkup negara Prancis yang mencakup
keadaan Islam, trend keagamaan, maupun situasi politik yang terjadi di

negara tersebut.

Bab Keempat menjadi Bab Analisis Data, yang didalamnya berisi
tentang analisis hermenutika Gadamer terhadap pernyataan Presiden

Prancis Emmanuel Macron.

Bab Kelima merupakan bagian penutup yang memuat kesimpulan

serta saran penulis atas keseluruhan penelitian yang telah dilakukan.



BAB Il

LANDASAN TEORITIK

A. Teori Hermeneutika Hans-Georg Gadamer

Gadamer termasuk dalam salah satu hermeneutikus yang
mengembangkan konsep hermeneutika filosofis-dialogis. Pemikirannya
menyempurnakan hermeneutika Schleiermacher yang lebih condong
kepada subjektivisme sehingga menganggap bahwa unsur kebahasaan
tidak mendapat peranan penting dalam melahirkan pemahaman?®,
mengkritik pandangan Dilthey mengenai hermeneutika “anti-prasangka”
yang dianggap mustahil bagi Gadamer, namun sekaligus juga memberikan

berbagai terobosan dari pemikiran faktisitas Heidegger.

Pengaruh Heidegger terhadap pemikiran hermeneutika Gadamer
adalah adanya konsep pre-understanding (pra-pemahaman) dalam setiap
pembacaan atas teks. Menurut Heidegger, terdapat tiga komponen yang
saling mengikat satu sama lain dalam keterbentukan pra-pemahaman,
yaitu Vorhabe, Vorsicht, dan Vorgriff. Dalam pembacaan teks, pembaca
tidak dapat melepaskan diri dari seluruh pemikiran yang dia miliki
sebelumnya yang keseluruhan pemikiran tersebut dilahirkan dari tradisi
pembaca saat itu, sehingga keseluruhan pemikiran yang dibawa oleh
pembaca pada awal sebelum pembacaan teks sekaligus tradisi yang

mengikat pemikiran pembaca ikut mempengaruhi kemunculan makna dari

% 1bid., Hal. 30.
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hasil baca teks tersebut. Komponen pertama inilah yang disebut dengan

Vorhabe (fore-have).

Tidak hanya pemikiran awal yang dimiliki oleh pembaca, namun
sudut pandang yang dipergunakan pembaca dalam membuat sebuah
penafsiran atas teks ikut membimbing pembaca untuk menghasilkan
penafsiran. Pemahaman yang dihasilkan oleh pembaca tidak dapat terlepas
dari penglihatan pembaca sebelumnya. Komponen kedua ini disebut
dengan Vorsicht (fore-sight). Keseluruhan pemahaman yang lahir dalam
tradisi sekaligus pandangan penafsir tersebut terbingkai dalam sebuah
konsep yang membentuk pola pikir, yang hal tersebut disebut dengan
Vorgriff (fore-conception). Semua komponen ini merupakan proses
pemahaman dalam hermeneutika ontologis Heidegger yang sering disebut

dengan hermeneutika faktisitas yang mempengaruhi Gadamer?’.

Setelah  Gadamer  mereproduksi pemahaman dari  pre-
understanding Heidegger, Gadamer merumuskan teori hermeneutikanya
dan mengawalinya dengan teori yang disebut Wirkungsgeschichtliches
Bewuptsein (sejarah keterpengaruhan). Gadamer berpendapat bahwa
pemahaman yang muncul dari seorang pembaca selalu mendapatkan
pengaruh dari suatu situasi hermeneutika. Situasi hermeneutika tersebut
antara lain meliputi budaya, yang didalamnya memuat kultur dan tradisi

maupun pengalaman yang dimiliki oleh pembaca. Karena itu, Gadamer

2 Hendra Kaprisma, “Cakrawala Historis Pemahaman: Wacana Hermeneutia Hans-Georg
Gadamer”, Jurnal Literasi, Vol. 1, No. 2 (Desember 2011), Hal. 250-251.



mencoba untuk memberikan penegasan bahwa ketika seorang pembaca
berhadapan dengan sebuah teks yang ingin dipahaminya, maka pembaca
tersebut harus sadar bahwa dirinya pada waktu itu telah terikat dengan satu
situasi tertentu pada saat itu yang kemudian mempengaruhi

pemahamannya.

Karena ketersituasian hermeneutika pembaca mempengaruhi
pemahaman atas hasil baca dari teks, maka pembaca perlu untuk waspada
atas hasil baca, karena hasil baca akan selalu sarat dengan unsur
subjektivitas. Pembaca harus mampu mengatasi subjektivitas yang
mengikat pemikirannya, sehingga pemahaman atas hasil baca teks dapat

terhindar dari kesalahan yang timbul dari aspek personal?®.

Pada saat pembaca memahami teks, pembaca harus memasuki juga
pikiran pengarang dalam teks demi menghindarkan diri dari hasil
pemahaman yang memiliki muatan personal yang berlebihan. Proses ini
sering disebut dengan fusion of horizon (ketergabungan horizon). Ketika
pembaca melakukan pemahaman atas teks, sebenarnya pembaca tersebut
sedang berusaha untuk memasuki dua ruang pemahaman. Ruang pertama
adalah ruang pemahaman yang dimiliki oleh pembaca tersebut, yang
didalamnya sarat dengan muatan personal-subjektivisme. Dalam ruang
inilah terletak berbagai aspek penting yang mempengaruhi pemahaman,

antara lain pre-understanding dan Wirkungsgeschichtliches Bewuftsein.

28 Prihananto,”Hermeneutika Gadamer Sebagai Teknik Analisis Pesan Dakwah”, Jurnal
Komunikasi Islam, Vol. 4, No. 1 (Juni 2014), Hal. 149.



Sedangkan ruang kedua selain horizon pembaca adalah horizon pengarang
yang ada didalam teks. Meskipun dalam pembacaan teks seringkali
penggunaan horizon pembaca lebih dominan, namun horizon pengarang

yang terkandung dalam teks tersebut tetap memiliki ruangnya sendiri.

Dalam proses pemahaman, sudah pasti bahwa antara horizon teks
dengan horizon pembaca tidak sinkron, karena masing-masing horizon
memuat keunikan tersendiri yang menjadi ciri khas dari horizon tersebut.
Karena itu, olen Gadamer, perlu sebuah upaya yang dilakukan oleh
pembaca untuk menghadapi problem tersebut, yaitu dengan jalan
melakukan penggabungan. Seperti teks kuno misalnya, pembaca harus
memperhatikan horizon teks tersebut, yaitu horizon yang memuat

historisitas waktu kemunculan teks?°.

Namun, tidak hanya sekedar mengetahui, pembaca juga harus
mengakui horizon teks tersebut, berikut juga dengan perbedaan-perbedaan
diantara kedua horizon. Gadamer berpendapat bahwa penting bagi
pembaca untuk membiarkan apa adanya horizon teks hidup dalam teks
tersebut, dengan tujuan sebagai pemberi informasi yang terkandung dalam
teks tersebut. Dalam kerja pemahaman selanjutnya, horizon teks inilah
yang mendapatkan tempat dominan dalam membangun pemahaman.
Horizon pembaca yang muncul kali pertama dalam pemahaman tidak lebih
hanya sebagai gambaran awal orang dalam memahami teks. Posisi

gambaran awal dalam horizon pembaca tersebut hanyalah sebuah

2 1bid., Hal. 151.



kemungkinan atau dugaan-dugaan atas apa yang sebenarnya teks tersebut
maksudkan. Gambaran awal ini tidak boleh mendominasi pembaca untuk
terus-menerus meletakkan pemahaman pada kondisi tersebut, malah
sebaliknya, gambaran awal tersebut haruslah menjadi alat bantu bagi
pembaca untuk memahami makna yang sesungguhnya dari teks tersebut.
Fase inilah yang menjadi suatu fase dimana terdapat harmoni antara
objektivisme makna atas teks dengan subjektivitas pembaca, dengan tetap

memposisikan makna teks sebagai pemahaman yang utama®.

Seluruh proses pemahaman yang meliputi berbagai unsur dan
komponen yang menyertainya tersebut berjalan terus-menerus,
menghasilkan kerja tidak terhingga. Proses tersebut seringkali disebut
dengan lingkaran hermeneutika. Meskipun lingkaran hermeneutika ini
merupakan kerja yang terus-menerus, bahkan disebut sebagai lingkaran
setan oleh beberapa orang, bagi Gadamer tidak demikian. Senada dengan
perkataan Heidegger yang menganggap bahwa lingkaran hermeneutika
bukan sekedar sebuah lingkaran yang tidak berujung, Gadamer
beranggapan bahwa proses lingkaran yang tidak berujung tersebut mampu
menghadirkan pemaknaan yang lebih baik, dikarenakan terjadi proses
pengulangan terhadap proses pemahaman yang ada di awal, sehingga
makna yang sudah selesai diproduksi tersebut dapat menjadi makna yang
lebih baik. Pengulangan hasil pemahaman awal yang diletakkan dalam

lingkaran hermeneutika dapat melahirkan pemahaman baru. Dengan

% 1bid., Hal. 152.



demikian, maka dapat dipahami bahwa lingkaran hermeneutika bukanlah
sebuah lingkaran yang menggambarkan proses metodologis belaka,
melainkan sebagai sebuah gambaran murni dari sebuah proses pemahaman

yang menjadi dasar dari setiap pembacaan atas teks>'.

Setelah pembacaan teks mengalami keseluruhan proses
pemahaman, maka pada akhir teori hermeneutika Gadamer, terdapat
sebuah teori yang disebut dengan teori aplikasi. Pemahaman teks yang
memuat horizon pengarang memunculkan pemahaman otoritas yang
objektif, sehingga membutuhkan pemahaman pembaca dengan tetap
mengesampingkan  horizonnya sendiri.  Setelah pembaca telah
mendapatkan pemahaman dari gabungan horizon tersebut, maka menjadi
tugas bagi pembaca untuk kemudian mengaplikasikan hasil pemahaman

atas pembacaan pada teks tersebut ke dalam kehidupan keseharian.

Gadamer berpendapat bahwa hal terpenting yang harus dilakukan
olen seorang pembaca ketika selesai mendapatkan pemahaman atas
pembacaan teks maka hal yang diperlukan adalah penerapan. Penerapan
atas pemahaman dapat ditangkap secara umum maksud dan tujuannya
dicontohkan Gadamer dengan mengambil Kkitab suci sebagai teks. Ketika
sebuah kitab suci lahir, ada makna objektif yang diberikan oleh nabi dalam
setiap ayat dalam kitab suci tersebut. Keseluruhan makna yang memuat
pemahaman atas teks tersebut muncul sebagai makna otoritas atas teks

tersebut dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Namun, ketika

31 Hendra Kaprisma, “Cakrawala Historis..”., Hal. 251



teks tersebut memasuki ruang hermeneutika dan muncul makna baru,
timbul sebuah pertanyaan, yaitu apakah makna teks awal yang memang
objektif atas teks tersebut harus dipertahankan ataukah makna objektif
tersebut perlu untuk digantikan dengan makna hasil dari pemahaman dari
hermeneutika yang membentuk makna baru. Terkait dengan pertanyaan
tersebut, Gadamer berpikiran bahwa pemahaman yang perlu untuk
diterapkan atas teks tersebut adalah pemahaman yang memuat “makna
yang memiliki arti” (Sinnesgemadf). Makna yang “memiliki arti” tersebut
adalah sebuah pesan yang bukan sekedar pesan yang memuat makna

literal®2.

Gadamer menghadirkan konsep pemahaman atas “pengalaman”
kesejarahan, yang mana pengetahuan merupakan sebuah peristiwa maupun
kejadian, bukan semata-semata kekuatan ingatan atas teori-teori. Hal inilah
yang menjadikan alasan mengapa Gadamer mengikuti Heidegger dengan
melepaskan kebakuan metode dalam menjelaskan keilmuan sosial-
humaniora. Dalam bukunya yang berjudul Wahrheit und Methode,
Gadamer mencoba untuk menegaskan bahwa ada sebuah ketegangan yang
saling mendominasi antara kebenaran dengan metode. Gadamer menolak
pemahaman metodologis dan mengedepankan pemahaman ontologis,
dengan menyadari bahwa pemahaman dapat sampai pada tingkatan
kebenaran bukan karena pemahaman tersebut dibentuk dari rigiditas

metode-metode yang runtut, melainkan terbentuk dari proses dialektika.

32 prihananto,”Hermeneutika Gadamer..”, Hal. 153.



Karena itu, makna yang didapatkan oleh individu bukan semata hasil dari
individu itu sendiri, melainkan merupakan hasil dari pengalaman individu

yang saling berhubungan dengan aspek kesejarahan®3,

Menurut Gadamer, ada beberapa hal yang perlu untuk diperhatikan
oleh pembaca dalam merumuskan pemahaman yang berdasarkan proses
dialektika. Pertama adalah bildung atau yang disebut dengan proses
berpikir. Ketika seorang pembaca membaca sebuah teks, maka semua
yang dimiliki pembaca yang merupakan ke-diri-an dari pembaca atau
dengan kata lain, identitas pembaca tersebut juga ikut memberikan
pengaruh terhadap hasil pemahaman. Identitas pembaca tersebut meliputi
usia, background pendidikan maupun lingkungan sekitar juga ikut
berpengaruh pada proses pemahaman. Hanya dengan bildung orang dapat
lebih memahami, sebab bildung membebaskan pembaca untuk memahami

teks sebagai “miliknya” sendiri*.

Kedua adalah sensus communis yang disebut juga dengan
pertimbangan praktis. Pemaknaan atas istilah tersebut seringkali
dihubungkan dengan aspek sosial-kemasyarakatan, khususnya dalam
hubungan sosial yang berbentuk komunitas. Sensus communis sangat

penting guna untuk memahami latar belakang yang membentuk

% 1bid., Hal. 154.
% 1bid., Hal. 156.



pemahaman yang tidak dapat dilepaskan dari latar belakang pemikiran

pengarang yang bersangkutan®.

Ketiga adalah pertimbangan, yaitu sebuah upaya untuk melakukan
klasifikasi terkait dengan pandangan atas wawasan akan universalitas. Hal
ini memang tidak dapat dipahami jika tidak secara langsung diaplikasikan
pada contoh keseharian. Pertimbangan menjadi lokus dari terbentuknya
gagasan, karena didalamnya termuat berbagai pikiran akan apa yang harus
dilakukan. Dengan pertimbangan, akan terlihat kapasitas pengetahuan
seseorang. Orang yang pandai akan dengan mudah membuat klasifikasi
dari  keseluruhan pengetahuan vyang telah didapatkannya, lalu
mempergunakan Klasifikasi tersebut untuk berbagai hal yang benar.
Sebaliknya, orang yang tidak pandai tidak tidak dapat melakukan
klasifikasi dengan benar, sehingga ketika dirinya membutuhkan sebuah
pertimbangan, maka keputusan yang diambilnya tidak akan tepat dan akan

membawanya pada langkah-langkah yang tidak benar®.

Keempat adalah selera, yaitu suatu putusan personal yang memiliki
keterkaitan antara diri yang menjadi wadah gerak atas panca indera dengan
kebebasan inteligensi. Ada kesamaan antara rasa dengan selera. Melalui
implementasi, keduanya sama-sama memperlihatkan akan kurangnya
pemakaian akal dalam memahami sesuatu. Akal yang penuh dengan

pandangan-pandangan logis tidak dapat sesuai dengan selera yang memuat

% 1bid.
% 1bid.



keputusan-keputusan dengan mengutamakan kepentingan berdasarkan
emosi dan subjektivitas setiap orang. Karena itu, rasa tidak dapat
dianalisis, sekalipun dalam keputusan atas rasa itu sendiri terdapat

berbagai anomali®’.

Selain menempatkan teori Kkerja hermeneutika, Gadamer juga
memberikan dua sikap yang harus dicermati oleh pembaca dalam
memahami teks. Pertama adalah sikap self-effacement, yaitu suatu sikap
dimana kita menghilangkan keseluruhan tradisi yang kita miliki dan
mencoba untuk memaksa masuk ke dalam tradisi orang lain sepenuhnya.
Kedua adalah sikap reduktif, yaitu suatu sikap yang disana kita berupaya
untuk memaksakan seluruh tradisi yang kita miliki ke dalam ruang
pemahaman teks, yang hal tersebut dapat mengakibatkan hilangnya makna
yang seharusnya dapat kita tangkap secara benar. Dua sikap tersebut perlu
dicermati untuk dihindari, guna menghindari kesalahan pemahaman.
Selain itu, kedua sikap tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat

kerancuan demarkasi klasifikasi antara subjek ataupun objek.

Inti dari hermeneutika Gadamer adalah kesepahaman, atau lebih
tepatnya kesepakatan. Ketika seorang pembaca telah membawa alam
pikirannya kepada dunia teks yang dia baca, dengan menyadarkan dirinya
pada kenyataan nalarnya yang utuh didominasi oleh subjektivitas dirinya

yang berlawanan dengan makna subjektif yang dimiliki oleh teks itu

%7 1bid.
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sendiri, lalu menyadari pra-pemahaman yang dimiliki serta sejarah
pengaruh yang ada, maka disana dirinya telah menemukan sebuah
pemahaman yang dapat diterima, baik oleh dirinya sendiri maupun oleh
teks tersebut. Karena itu, dapat dipahami jika kesepakatan yang menjadi
inti atas hermeneutika Gadamer terbentuk dari peleburan wawasan
subjektif antara teks dengan pembaca. Kesepahaman membawa pembaca
kepada kenyataan bahwa makna teks tidaklah sepenuhnya final, karena
makna terbentuk secara historis, yaitu menghadirkan diri pada satu ruang

dan waktu tertentu®®.

3 F. Budi Hardiman, Seni Memahami.., Hal. 200.



BAB Il

PERNYATAAN ISLAM RADIKAL EMMANUEL MACRON

A. Situasi Politik di Prancis dan Kondisi Umat Islam

Presiden Emmanuel Macron pada kenyataannya bukanlah seorang
politikus murni. Macron menjadi seorang politikus setelah resmi menjadi
Presiden Prancis. Macron lahir di wilayah Amiens pada tanggal 21
Desember 1977. Pendidikan Macron diawali dengan minatnya untuk
menjadi pegawai negeri sipil Prancis di sekolah administrasi nasional.
Macron lulus tahun 2004 dan menjadi seorang lulusan terbaik. Selang tiga
tahun setelahnya, Macron menikah dengan Brigitte Trogneux yang selisih

usianya 24 tahun lebih tua.

Macron mengawali karirnya dengan bekerja di Kementerian
Ekonomi dan menduduki jabatan inspektur keuangan. Beberapa tahun
setelahnya, Macron memilih untuk bergabung sebagai bankir investasi
dengan BRothschild & Cie. Macron mengawali Karir politiknya dengan 3
tahun ikut serta menjadi bagian dari Partai Sosialis, lalu tahun 2009 masuk
menjadi anggota politisi independen. Macron juga pernah menjadi pejabat

senior pemerintah dan sekaligus penasihat Presiden Francois Holland, lalu
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juga menjadi menteri ekonomi, teknologi dan industri pada kepemimpinan

Manuel Valls*Z.

Macron sempat mengundurkan diri dari pemerintahan tahun 2016,
namun kembali ke ranah perpolitikan pemerintah beberapa bulan
setelahnya dengan langsung mengumumkan diri ke publik sebagai salah
seorang calon presiden. Tanggal 7 Mei 2017, Macron berhasil
memenangkan pemilu dengan mengalahkan Marine Le Pen sebagai
saingan utamanya. Macron kemudian dinobatkan sebagai seorang Presiden

Prancis yang termuda sepanjang sejarah Prancis*.

Pada saat terjadinya kasus “pernyataan Macron” tersebut,
sebenarnya Prancis sedang mencoba untuk merevisi undang-undang
terbaru yang berlandaskan prinsip laicite yang selama ini mereka sepakati.
Revisi yang dilakukan oleh Prancis tersebut merupakan respon dari
pernyataan Macron terhadap kelompok Islam Radikal. Melalui undang-
undang yang telah mengalami revisi tersebut, Macron berusaha untuk
menyelesaikan permasalahan yang terjadi dalam negaranya, terutama
dalam aspek keagamaan, yang secara khusus ditujukan kepada Islam yang
seringkali mendapatkan pengaruh dari berbagai kelompok radikalisme

yang muncul dan menyebarkan pemahamannya melalui masjid*.

4 1bid
2 1bid.
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Prinsip-prinsip yang memuat tentang hak warga negara, khususnya
hak untuk berpendapat secara bebas telah tertuang dalam undang-undang.
Terdapat dua pilar yang menjadi dasar negara Prancis. Pertama adalah
kebebasan berpendapat yang tertulis dalam pasal 11 tahun 1789. Isi dari
pasal tersebut adalah ‘“warga negara bebas untuk mengungkapkan
pendapatnya”. Undang-undang ini kemudian diperkuat lagi dengan
undang-undang tahun 1881 terkait dengan kebebasan pers. Tahun 1958,
undang-undang tersebut diperbarui kembali untuk menguatkan kebebasan
dalam masyarakat sesuai dengan hak asasi mereka. Revisi undang-undang
yang dilakukan tahun 2021 ini merupakan suatu revisi yang mengatur
tentang hukum pelanggaran terhadap undang-undang. Pelanggaran
undang-undang akan dibebani dengan sanksi pencabutan hak
kewarganegaraan, sedangkan hukuman dari pelanggaran yang lebih serius

adalah hukum pidana.

Kedua adalah hak untuk kebebasan melakukan kritik atau ujaran
keras, baik kepada agamanya maupun kepada agama lain. Setiap orang
bebas mengkritik agama apapun dengan cara apapun, meskipun efek dari
ujaran atau kritikan tersebut akan sampai menyebar ke seluruh golongan
yang mendapatkan respon, terlepas dari respon positif maupun negatif.
Peristiwa terbaru adalah seorang anak perempuan berusia 15 tahun yang
mengalami berbagai teror akibat mengkritik Islam secara keras lalu
menguploadnya ke instagram, sehingga membuat perempuan tersebut

mendapatkan berbagai ancaman pembunuhan sebanyak 30 ribu kali



sehingga membuatnya terpaksa mendapatkan perlindungan pihak

berwajib.

Tahun 1881, Prancis membentuk undang-undang pendidikan
sekuler yang isinya adalah “pendidikan terbuka untuk setiap golongan,
namun dengan ketentuan tidak diperbolenhkannya ada pengajaran
keagamaan”. Setiap pemeluk agama boleh menempuh pendidikan, namun

kurikulum pendidikan tidak mengajarkan tentang keagamaan.

Dalam perpolitikan Prancis, terdapat perbedaan yang besar antara
dasar sekularisme secara umum dengan laicite. Menurut pandangan
umum, sekularisme adalah paham yang mengedepankan pemisahan antara
agama dengan negara. Namun, laicite Prancis tidak sepenuhnya
mengedepankan problem pemisahan antara agama dengan negara. Dalam
pemikiran warganya sekaligus kondisi wilayahnya, pemahaman laicite

dalam masyarakat Prancis terbagi menjadi tujuh golongan*.

Pertama adalah golongan laicite yang anti-agama. Laicite yang
termasuk golongan ini merupakan golongan yang mengedepankan
peraturan bahwa apapun yang mengandung unsur atau muatan agama,
tidak diperbolehkan untuk masuk ke dalam ruang publik. Ruang publik
adalah suatu ruang yang bebas dari berbagai macam agama, sehingga

atribut keagamaan sekalipun tidak diijinkan masuk kedalam ranah publik.

4 1bid.



Kedua adalah laicite sekularisme, yaitu suatu golongan yang
merancang pemisahan antara agama dengan negara, namun lebih ke arah
teologis, yaitu pemindahan wewenang keputusan katholik Prancis tidak
lagi perlu untuk mengikuti kepemimpinan paus di Roma. Dari konsep ini,
lahirlah suatu pemikiran bahwa agama ada dibawah negara. Negara
memang tidak mencampuri urusan agama, namun agama harus
mempertahankan pilar Republik Prancis. Hasil dari konsep yang digagas
oleh golongan ini adalah larangan berjilbab tahun 2004 dan larangan

pemakaian burkha tahun 2010.

Ketiga adalah laicite separatis-individual, yaitu satu golongan
masyarakat yang mengedepankan pemutusan kebebasan keagamaan untuk
dikembalikan kepada setiap individu. Pilihan untuk beragama maupun
agama apa yang akan dipilih adalah urusan individu yang bersangkutan,
negara maupun lembaga apapun di Prancis tidak ikut campur dan tidak

memiliki hak untuk menentukan agama individu tersebut.

Keempat adalah laicite separatis-kolektif atau laicite inklusif, yaitu
suatu golongan yang sama seperti golongan laicite separatis-individual,
namun lebih menekankan pada relasi antara golongan-golongan agama
dengan negara. Negara dalam golongan ini menjembatani terbentuknya
mediasi antar perwakilan negara dengan kelompok agama. Golongan ini
tidak mendapatkan anggaran dana maupun bantuan keuangan dari

pemerintah.



Kelima adalah laicite terbuka, yang merupakan suatu golongan
yang lebih lunak dan menerima agama sebagai aspek yang diperlukan oleh
masyarakat. Golongan ini lahir sebagai reaksi atas laicite separatis-kolektif
yang hanya membatasi negara dan agama hanya sebagai mediasi, tidak
dalam masalah keuangan. Golongan ini mengakui hak beragama sekaligus
menjalin sebuah kerjasama dengan negara. Dari golongan ini, kemudian
terbentuklah suatu badan keagamaan di Prancis yang mengoordinasi umat
Islam disana. Badan tersebut disebut dengan Badan Keagamaan Prancis

untuk agama Islam.

Keenam adalah golongan laicite yang mendasarkan pada anggapan
bahwa Prancis harus memiliki identitas dan mendasarkan diri pada
identitas tersebut. Golongan ini mendasarkan identitas Prancis dengan
segenap aturan negara pada budaya Prancis itu sendiri dan dipadukan
dengan ajaran-ajaran yang bersumber dari agama Katholik. Golongan ini
lahir sebagai bentuk respon atas lahirnya laicite terbuka yang dianggap

memberikan fasilitas pada umat Islam disana.

Ketujuh adalah laicite yang tidak berlaku pada dua wilayah di
Prancis, yaitu di wilayah Azaz Mosel dan wilayah Domtom. Laicite tidak
berlaku di Provinsi Azaz Mosel sebagai bentuk strategi politik negara
Prancis dengan negara Jerman, sedangkan laicite tidak berlaku di wilayah
Domtom dikarenakan wilayah tersebut merupakan wilayah metropolitan.
Dalam kedua wilayah tersebut hak-hak agama dijunjung tinggi

sebagaimana kesadaran masyarakat yang ada didalamnya. Dalam revisi



undang-undang yang sedang dicanangkan oleh pemerintah Prancis saat ini,
terbentuk juga laicite baru, sebagai respon dan pembaruan atas konsep
laicite yang sebelumnya. Intinya, laicite Prancis merupakan suatu bentuk
konsep kebebasan dalam negara yang tidak pernah stagnan, melainkan

senantiasa mengalami perkembangan secara terus-menerus.

Penerapan sekularisme yang ada diseluruh dunia secara umum
terbagi menjadi tiga penerapan. Pertama adalah sekularisme Amerika,
yaitu suatu bentuk sekularisme yang tidak mencampur antara agama
dengan negara. Kehidupan agama dan negara merupakan kehidupan
personal, dan negara tidak ikut andil dalam segala urusan keagamaan yang
dilakukan oleh warga negaranya. Warga negara bebas untuk bernegara
maupun tidak, dan negara tidak ikut turun tangan dalam menghadapi
urusan agama masyarakatnya. Kedua adalah sekularisme Prancis, yaitu
suatu model sekularisme yang menjunjung tinggi kebebasan sebagaimana
yang dicanangkan oleh sekularisme Amerika. Namun, sekularisme Prancis
masih memiliki relasi secara tidak langsung dengan agama, yang secara
khusus didasari dari faktor undang-undang maupun faktor keterikatan
tujuan bersama antara agama-agama lain dalam membangun kerukunan
masyarakat. Ketiga adalah sekularisme modern, yaitu sebuah bentuk
sekularisme yang sama tujuannya dengan sekularisme secara umum,
namun lebih mendasarkan kebebasan pada kebutuhan masyarakat di era

modern.



Konsep laicite dalam politik Prancis merupakan suatu konsep yang
selalu mengalami perkembangan. Konsep tersebut hadir sebagai akibat
dari ketidaksesuaian masyarakat Prancis dengan agama. Hal tersebut
merupakan dampak dari kekuasaan gereja pada masa pertengahan yang
menimbulkan berbagai konflik dengan masyarakat. Kondisi inilah yang
juga memicu terjadinya Revolusi Prancis yang kemudian menjembatani
perjuangan masyarakat Prancis dalam meraih kebebasan berekspresi yang

telah mereka impikan sejak lama.

Terkait dengan kondisi umat Islam di Prancis, umat muslim disana
tidak mendapatkan dampak yang berarti. Kondisi umat muslim di Prancis
masih sama seperti sebelum adanya konflik “pernyataan Macron”. Muslim
Prancis masih tetap beraktivitas sebagaimana biasa, mereka
mempergunakan jilbab dan beribadah sebagaimana biasanya. Dampak dari
adanya pembunuhan yang dilakukan oleh beberapa golongan umat Islam
disana hanyalah sesaat dan menuju kepada golongan “Islam Radikal” yang
disorot oleh pemerintah dan masyarakat Prancis secara umum, sedangkan
setelahnya, kondisi Prancis dan umat Islam tetap sebagaimana biasanya.
Pembatasan atribut keagamaan hanya ada di ranah publik sebagaimana
yang telah disepakati bersama oleh seluruh warga negara Prancis dalam
undang-undang yang menjelaskan tentang kebebasan berpendapat. Negara
juga tidak dapat melakukan paksaan lebih dalam kepada golongan Islam,
sebagai bukti implementasi dari laicite yang mana negara tidak ikut

campur dalam urusan agama masing-masing masyarakat, selama agama



tersebut tidak menimbulkan kerusuhan yang mengusik kenyamanan

masyarakat lain.

Terdapat 3 tipologi umat Islam di Prancis. Pertama adalah Islam
Muslim yang menuntut agar hak-hak keislaman mereka diakui. Mereka
menginginkan hak-hak mereka yang merupakan hak beragama dan hak
mereka untuk mengimplementasikan ajaran agama mereka mendapakan
tempat dalam masyarakat. Dari sinilah berbagai persoalan mulai tumbuh
dalam umat Islam di Prancis yang kemudian ikut memberikan pengaruh
dalam pergaulan mereka dengan masyarakat luas. Masalah yang muncul
tersebut kebanyakan merupakan masalah-masalah yang berfokus pada

mualamah dan figh, seperti halal haram dan jilbab*.

Kedua adalah Islam yang mencoba memutus antara kehidupan
Prancis yang modern dengan kehidupan Islam yang mengedepankan nilai-
nilai keislamannya yang sejak awal memang berbeda. Golongan ini mulai
memasuki Prancis pada tahun 1960an oleh sekelompok orang yang
menamakan kelompok mereka sebagai jamaah tabligh Indo-Pakistan.
Namun pengaruh golongan ini tidak lebih keras dibandingkan dengan
golongan yang masuk 20 tahun setelahnya, yaitu pada tahun 1990an oleh
gerakan salafi-wahabi internasional masuk ke seluruh negara-negara di
dunia termasuk Prancis. Pemikiran tentang urgensi dari implementasi atas
ajaran Islam sebagaimana mestinya dalam kehidupan bermasyarakat di

Prancis banyak diwacanakan oleh orang-orang dalam kelompok tersebut,

4 https://youtu.be/N9ICtKtHsac. Diakses pada 28 Mei 2021.
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meskipun usaha yang dilakukan oleh dua kelompok besar Islam, yaitu
salafi dan wahabi tidak lebih keras dibandingkan dengan usaha
penyebaran ajaran Islam oleh orang-orang yang berasal dari golongan

Ikhwanul Muslimin.

Ketiga adalah Islam ‘umum’ atau Islam yang melakukan kegiatan
keagamaan mereka sebagaimana mestinya. Mereka tetap melakukan
praktek keagamaan yang mereka pelajari dan yakini, sementara dalam
bersosialisasi dalam masyarakat, mereka tetap mempertahankan ajaran
Islam dengan memperhatikan berbagai peraturan yang dibuat oleh negara.
Islam golongan ini mampu menerima budaya Prancis tanpa
menghilangkan identitas mereka sebagai seorang muslim. Dibandingkan
dengan kedua golongan sebelumnya, golongan yang ketiga ini merupakan

golongan yang tidak pernah mendapatkan sorotan dari para peneliti.

Terkait dengan kondisi Islam di Prancis, terdapat dua argumen
yang sama-sama memberikan penekanan atas terjadinya radikalisme dalam
Islam. Dua argumen tersebut dipopulerkan oleh dua orang tokoh, yaitu
Gilles Kepel dan Oliver Roy. Terdapat dua tesis tentang Islam yang ada di
Prancis. Gilles Kepel berpendapat bahwa terdapat radikalisasi Islam di
Prancis, sedangkan Olivier berpendapat bahwa terdapat Islamisasi
Radikalisme. Menurut Gilles Kepel yang memandang Islam dari kacamata
kulturalis, didalam Islam sendiri telah terdapat benih-benih radikalisme.
Radikalisme dalam Islam tumbuh sebagaimana pertumbuhan Islam,

khususnya sejak perkembangan Islam zaman Rasulullah yang



dilatarbelakangi oleh sekelompok orang yang terbelakang dan dibawah
garis ekonomi. Benih-benih radikalisme inilah yang kemudian
berkembang menjadi suatu tindakan radikalisme, yang secara khusus
diimplementasikan oleh Kepel dalam gerakan-gerakan trans-nasional yang

dilakukan oleh salafi, wahabi, khususnya oleh Ikhwanul Muslimin®®.

Pendapat tersebut bertentangan dengan Olivier Roy. Olivier
berpendapat bahwa fenomena yang terjadi saat ini merupakan sebentuk
fenomena yang merupakan fenomena Islamisasi Radikalisme. Olivier yang
berpandangan strukturalis, radikalisme telah ada secara umum. Namun,
keadaan yang terjadi saat ini merupakan upaya sekelompok orang yang
mengislamisasi radikalisme, dengan cara mempergunakan Islam yang
seringkali mendapatkan diskriminasi di beberapa negara sebagai alasan
untuk menarik radikalisme ke dalam Islam. Radikalisme kemudian
menjadi sebuah alasan untuk melakukan perlawanan terhadap golongan

lain.

Dalam pandangan Kepel, Islam yang terbentuk saat ini telah
mengalami krisis identitas. Perjalanan Islam menjadi sebuah agama telah
mengalami berbagai generasi, yang dari pergantian generasi tersebut
melahirkan kompetensi dan pemahaman yang berbeda-beda tentang
agama. Hal ini diperparah dengan keadaan Islam yang hidup didaerah
pinggiran yang kumuh dan berada dalam lingkup keterbelakangan yang

parah. Keadaan tersebut membentuk Islam tidak hanya menyoroti dari sisi

“ 1bid.



sosial maupun ekonomi, tapi juga kepada sisi prilaku dan tindakan.
Keseluruhan huru-hara yang terjadi pada tahun-tahun belakangan ini
maupun pada saat berada di Prancis pada kenyataannya disebabkan oleh

orang-orang dari lingkungan tersebut.

. Pernyataan Islam Radikal Emmanuel Macron

Dalam data penelitian, penulis berfokus pada dua lingkup data
penelitian, yaitu pada data yang memuat tentang pernyataan yang
dilontarkan oleh Emmanuel Macron sehingga menimbulkan perbincangan
di negara-negara berpendudukan muslim seluruh dunia sekaligus
kronologi kasusnya, serta pada data yang memuat tentang kondisi Prancis
yang menjadi lokus kelahiran dari pernyataan tersebut. Fakta dasar yang
perlu untuk diketahui tentang Prancis adalah dasar laicite sebagai sebuah
konsep kebebasan ala Prancis yang berlaku dan mengikat bagi seluruh
warga negara maupun kepada negara itu sendiri. Peristiwa awal yang
menjadi konflik berkepanjangan dan memicu reaksi masyarakat dunia,
khusunya masyarakat muslim, atau yang disebut juga dengan “peristiwa
Prancis” adalah penerbitan karikatur Nabi Muhammad Saw oleh majalah
mingguan Prancis bernama Charlie Hebdo. Charlie Hebdo sendiri telah
menerbitkan berbagai karikatur yang serupa yang isinya sama-sama
mengkritik agama. Pasca penerbitan karikatur nabi tersebut, terjadi
pembunuhan yang dilakukan oleh warga chechnya, yang kemudian

berimbas pada serangkaian tragedi nasional setelahnya.



Kronologi kasus pernyataan tentang “Islam Radikal” yang
diucapkan oleh Emanuel Macron diawali dengan penerbitan Kkarikatur
Nabi Muhammad Saw oleh majalah sekuler Prancis Charlie Hebdo. Pasca
penerbitan Karikatur tersebut, seorang guru sejarah dan geografi bernama
Samuel Paty, berusia 47 tahun, membuka diskusi tentang kebebasan
berekspresi dengan menunjukkan karikatur Nabi Muhammad Saw tersebut
kepada para muridnya. Beberapa murid maupun orang tuanya merasa
tersinggung dengan yang dilakukan oleh Paty, namun Paty tetap
melangsungkan pembicaraan tentang kebebasan tanpa lupa menunjukkan
karikatur Nabi Muhammad Saw. Tidak lama setelah terjadinya diskusi
tersebut, Samuel Paty mendapatkan serangan dari seorang pemuda
kelahiran Chechnya berusia 18 tahun bernama Abdullakh Anzorov.
Serangan tersebut menewaskan Paty sekaligus Anzorov yang mencoba
untuk melawan polisi saat akan ditangkap. Aksi pembunuhan guru tersebut
juga menyeret tujuh orang pada hukum pidana, yang seluruhnya terdiri
dari dua orang siswa menengah pertama serta orang tua salah satu murid
Paty, yang semua terduga pidana tersebut ditahan setelah mengalami

penangkapan beberapa hari pasca terjadinya pembunuhan®’.

Peristiwa pembunuhan yang membawa landasan keagamaan inilah
yang kemudian memicu aksi demonstrasi besar-besaran yang dilakukan
oleh masyarakat Prancis. Tidak hanya itu, Presiden Macron sampai turun

tangan memberikan ucapan belasungkawa dan memberikan Samuel Paty

47 https://www.bbc.com/indonesia/dunia-54580667. Diakses pada 29 Mei 2021.
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dengan gelar “Pahlawan Diam” serta “Wajah Republik”. Dalam pidatonya
juga, Macron mengecam pembunuhan yang dilakukan oleh golongan
ekstrimis Islam. Macron juga menegaskan bahwa ‘“kami tidak akan
menyerah pada penerbitan karikatur Nabi Muhammad”. Macron juga
menyinggung aksi yang dilakukan oleh golongan “Islam Radikal” tersebut
sebagai aksi yang perlu untuk diperangi demi menegakkan kembali

sekularisme yang selama ini diperjuangkan oleh Prancis?®.

Sebelum kejadian tentang pernyataan Macron yang menuai
berbagai tanggapan tersebut, Prancis telah beberapa kali mengalami
serangan oleh kelompok Islam garis keras. Kejadian tersebut tepat pada
tanggal 7 Januari 2015, dimana terjadi penyerangan di kantor Charlie
Hebdo oleh sekelompok orang yang tidak dikenal. Penyerangan tersebut
menewaskan 12 orang warga Prancis. AKksi penyerangan ini juga
mendapatkan respon dari berbagai pemimpin dunia, namun tidak

mendapatkan konfirmasi lebih lanjut*®.

Macron membacakan pidato yang memberikan banyak
pembahasan tentang Islam dalam setiap paragrafnya. Pidato Macron
tersebut diterjemahkan oleh Iyud Walhadi yang diambil langsung dari

situs berita umum internasional, The Asean Post®®, yang kemudian

8 1bid.

49 Chiara Falco dan Valentina Rotondi, “The Less Extreme, the More You Leave: Radical Islam
and Willingness to Migrate”, World Development, Vol. 88 (2016), Hal. 122.

S0 https://theaseanpost.com/article/french-president-macron-islamophobic. Diakses pada 4 Juni
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diterbitkan sebanyak 17 halaman disalah satu situs berita online
Indonesia®l. Dalam pidatonya, Macron menggarisbawahi pada dua tujuan
yang ingin disampaikannya dari pidatonya, pertama adalah tentang
penjelasan dari masalah yang saat ini dialami oleh Prancis, dan kedua
adalah tentang pertukaran pikiran antara masyarakat dengan negara, guna
memperbaiki kembali berbagai Kinerja yang baru yang telah disusun oleh

pemerintah beberapa pekan sebelumnya.

Terdapat beberapa poin penting yang disampaikan olenh Macron.
Pertama, pemahaman kembali masyarakat tentang laicite yang selama ini
dijalankan oleh Prancis. Kedua, pemahaman kembali masyarakat untuk
bersama-sama memberikan kepatuhan secara totalitas terhadap hukum
yang telah ditetapkan oleh negara. Ketiga, mengingatkan kembali
masyarakat akan aksi terorisme oleh kelompok radikalisme Islam yang
berulangkali menyerang Prancis, khususnya Charlie Hebdo. Keempat,
upaya yang masih terus berjalan dari pemerintah untuk menyelesaikan
permasalahan umum seperti diskriminasi. Kelima, pembaruan beberapa
undang-undang dan kebijakan terkait dengan layanan masyarakat dan
pendidikan. Serta keenam adalah upaya Macron untuk membentuk Islam

ala Prancis®?.

51
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emmanuel-macron-yang-anti-islam. Diakses pada 4 Juni 2021.

52 1bid.


https://isubogor.pikiran-rakyat.com/warta/pr-45892657/ini-pidato-lengkap-presiden-prancis-emmanuel-macron-yang-anti-islam
https://isubogor.pikiran-rakyat.com/warta/pr-45892657/ini-pidato-lengkap-presiden-prancis-emmanuel-macron-yang-anti-islam

Pada beberapa paragraf awal pidatonya, Macron mengawalinya
dengan salam pembuka kepada seluruh pihak pemerintah, lalu berlanjut
pada beberapa masalah umum dalam republik Prancis, dan menutup awal
pidatonya dengan dua tujuan besar dari apa yang akan dibahas olehnya,
yaitu tentang berbagai tema yang masih diselubungi dengan mitos
masyarakat sekaligus juga tentang keputusan bersama yang akan diambil,
baik oleh masyarakat maupun oleh pemerintah. Meski demikian, Macron
menegaskan bahwa problem yang dihadapi oleh masyarakat Prancis saat
ini bukanlah laicite. Macron mengatakan, “Problem (disini) bukanlah
laicite (sekularisme). ...laicite di Republik Prancis bermakna sebagai
kebebasan (terlepas dari percaya maupun sebaliknya) untuk menjalankan
agama dengan syarat hukum dan ketertiban terjamin. Laicite berarti
netralitas negara, bukan berarti sebagai penghapusan agama dari

masyarakat serta wilayah publik”®,

Dalam paragraf selanjutnya, Macron menegaskan akan urgensi
laicite dengan Prancis, serta urgensi dari masyarakat Prancis untuk
menjaga negaranya dari perpecahan yang bersumber dari agama,
khususnya agama Islam. Macron mengatakan, “yang harus kita atasi
adalah separatisme Islamis”. Tidak hanya itu, Macron juga menganggap
bahwa separatisme Islam bersifat doktrin. Macron mengatakan, “Ini
indoktrinasi dan, melalui ini, negasi dari prinsip-prinsip kami, kesetaraan

gender dan martabat manusia. Masalahnya adalah ideologi ini, yang

53 1bid.



mengklaim bahwa hukumnya sendiri lebih tinggi daripada hukum

republik’®4,

Macron sempat memberikan penegasan setelahnya atas urgensi
dari apa yang sebelumnya telah dipaparkannya mengenai problem dalam
masyarakat. Macron mengatakan, “‘saya meminta setiap warga negara, dari
semua negara dan tidak ada, untuk mematuhi dengan sepenuh hati oleh
semua hukum republik”. Macron menekankan bahwa keseluruhan
pembahasan mengenai problem masyarakat adalah suatu himbauan agar
masyarakat mematuhi hukum negara. Macron juga menegaskan tentang
urgensi akan pembahasan mendalam mengenai Islamisme radikal dan

menjadikan hal tersebut sebagai topik utama dalam pidato tersebut®>.

Setelahnya, Macron menjelaskan panjang lebar tentang berbagai
tragedi yang diakibatkan oleh Islamisme radikal yang hanya
mencondongkan aksinya pada kekerasan. Macron menyinggung
kebebasan masyarakat untuk melakukan apa yang mereka mau dan
membenturkan tujuan universalnya tersebut pada berbagai aksi
diskriminasi, termasuk jihad. Macron mengembalikan ingatan masyarakat
akan tragedi yang melanda Prancis tahun 2015 silam serta khususnya pada
tragedi penyerangan Charlie Hebdo. Macron menggarisbawahi bahwa
problem yang sekaligus menjadi tantangan dalam masyarakat adalah

problem tentang pelecehan yang dilandaskan kepada agama.

5 1bid.
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Macron kemudian menyatakan bahwa Islam adalah agama krisis,
“Islam adalah agama yang saat ini sedang mengalami krisis di seluruh
dunia”®®. Pernyataan inilah yang kemudian menjadi pembahasan
berkepanjangan setelahnya dengan publik muslim dunia, yang secara

nyata disampaikan oleh Presiden Erdogan.

Setelahnya Macron banyak menjelaskan kilas balik dari apa yang
sudah dialami oleh Prancis saat berasosiasi dengan agama. Macron
menyoal kembali tentang berbagai upaya yang dilakukan oleh pemerintah
untuk menangkal radikalisme. Berbagai kegiatan maupun tempat yang
dianggap menjadi cikal bakal radikalisme ditutup, serta berbagai aliran
dana ditinjau kembali. Pelayanan publik diharuskan bekerja secara
universal, tanpa harus memihak pada satu kelompok tertentu. Karena itu,
perlu suatu undang-undang yang mengikat ketentuan yang ada dalam
masyarakat tersebut. Macron menyatakan, “Undang-undang ini akan
memungkinkan, dengan cara yang sangat praktis, untuk memastikan
bahwa tugas ketidakberpihakan akan berlaku bagi pejabat publik dalam
kerangka kegiatan mereka. Akan tetapi, hal itu akan diperluas ke karyawan

sub kontraktor,..”>’,

Pemerintah perlu untuk meninjau ulang berbagai sekolah yang
disinyalir telah disokong oleh orang-orang Islam radikal. Macron

menjelaskan peninjauan ulang dari sistem pendidikan, menghentikan
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berbagai kerja sama dalam bidang pendidikan terutama pada tiga negara
yaitu Aljazair, Maroko dan Turki, lalu mengembangkan sistem pendidikan
ala Prancis. Macron mengawali program dengan sebuah keinginan kuatnya
sebagai presiden, vyaitu membentuk Islam ala Turki, dengan

pernyataannya, ““...membebaskan Islam di Prancis dari pengaruh asing”>®.

Macron berencana untuk menghentikan keseluruhan dari kegiatan
Islam konsuler, yaitu suatu kerja sama Prancis yang melaksanakan
pelatihan imam di luar negeri. Seluruh kegiatan sekaligus pendanaan yang
menggunakan nama Islam Konsuler dihentikan. Macron secara jelas
menginginkan Islam di Prancis sebagai sebuah identitas dari Prancis itu
sendiri. “Kami telah melakukan beberapa pekerjaan besar dengan Arab
Saudi untuk mengaturnya, dan di sana juga, pekerjaan telah dilakukan oleh
CFCM dan AMIF (Asosiasi Muslim untuk Islam Prancis), tepatnya untuk
membangun solusi yang akan memungkinkan kami untuk menemukan dan

mengatur pelatihan ini”*°.

Pada akhir pidatonya, Macron menekankan kembali akan urgensi
dari sikap patriotisme dan semangat untuk bersinergi antara masyarakat
dengan pemerintah. Namun Macron menekankan bahwa negara yang
nantinya akan memegang peranan penting dalam program ambisius
tersebut. “Pemerintah akan memikul tanggung jawabnya dengan

menyelesaikan tugas pada undang-undang ini. Saya tahu semua orang
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yang mengabdi kepada negara akan melakukan ini. Saya tahu bahwa
perwakilan terpilih kami akan menyampaikan dan saya tahu bahwa semua

warga negara kami akan memainkan peran mereka dalam hal ini”’®.

Dalam pidato yang berjumlah kurang lebih 30 lembar tersebut,
Macron pada dasarnya tidak secara langsung menyebutkan “Islam” dalam
pidatonya sebagai umat Islam secara keseluruhan. Istilah “Islam Radikal”
atau separatisme Islam maupun istilah “Islam Teroris” memang muncul
beberapa kali dalam pidato yang Macron sampaikan, sehingga pernyataan
tersebut kemudian mendapatkan respon dari berbagai golongan umat
muslim diseluruh dunia yang hampir secara keseluruhan negara-negara
yang merespon pernyataan Macron tersebut memberikan imbas negatif.
Negara Turki menyerukan pemboikotan atas seluruh produk yang
diproduksi oleh Prancis. Pakistan menyerukan Mark Zuckenburg untuk
tidak menayangkan pernyataan Macron tersebut karena dinilai sebagai
pemicu Islamophobia. Sedangkan Indonesia sendiri juga ikut memberikan
pernyataan kecaman sekaligus penyesalan atas apa yang telah diucapkan
oleh Presiden Macron tersebut. Namun Saudi Arabia sebagai salah satu
negara yang identik dengan Islam tidak mengikuti aksi boikot
sebagaimana yang dilakukan Turki maupun Pakistan, melainkan

mengingatkan Macron untuk senantiasa adil dalam merespon isu-isu
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agama, sesuai dengan tujuan kedua negara tersebut untuk bersama-sama

memberantas ekstrimisme-radikalisme®?.

Ada beberapa tokoh publik internasional yang secara spesifik
memberikan pernyataan bernada kecaman terhadap Macron. Kecaman
yang paling keras diberikan oleh Presiden Prancis, Recep Tayyip Erdogan
atas pernyataan yang mengatakan bahwa “Islam mengalami krisis” dan
berbagai pernyataan yang menyebutkan “Islam radikal” sebagai suatu
bentuk penghinaan terhadap umat Islam. Erdogan bahkan menanggapi
pidato yang menjelaskan tentang Islam tersebut dengan mengganggap
Macron “memerlukan perawatan mental”®2. Indonesia juga ikut
memberikan kecaman, mulai dari Presiden Jokowi® sampai para menteri,
antara lain menteri luar negeri Retno LP Marsudi, menteri koordinator
bidang politik hukum dan keamanan Mahfud MD, serta menteri agama
Fachrul Razi. Para petinggi di Indonesia tersebut sama-sama mengecam
pernyataan Presiden Macron tentang Islam, dan menegaskan kembali
bahwa kebebasan tetaplah harus memiliki batas, khususnya dalam hal-hal

yang memiliki hubungan dengan agama®“.
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Namun, terdapat beberapa negara yang tidak memandang
permasalahan tentang pernyataan Macron tersebut, melainkan mengkritisi
pernyataan Presiden Erdogan. Jerman melalui menteri luar negerinya,
memberikan dukungan atas serangan yang dilancarkan oleh berbagai pihak
secara masif kepada Prancis, khususnya serangan dari Presiden Erdogan.
Menurut Heiko Maas yang menjabat sebagai menteri luar negeri Prancis,
serangan yang dilakukan oleh Presiden Erdogan kepada Presiden Macron
merupakan suatu hal yang tidak dapat diterima. Jerman memang
mendukung aksi pemberantasan ekstremisme Islam, namun juga

memberikan kritik terhadap pernyataan dari Presiden Turki tersebut®®.

Protes yang terjadi disejumlah negara yang berpendudukan muslim
tersebut memaksa kedutaan besar Prancis memberikan Klarifikasi. Dalam
klarifikasinya, kedubes Prancis mengatakan jika pernyataan yang dibuat
oleh Presiden Macron tentang Samuel Paty semata-mata hanya untuk
penghormatan yang dinaungi kepentingan politik. Macron memang tidak
menghalangi  penerbitan  karikatur Nabi Muhammad Saw beserta
pernyataannya tentang melawan Islam radikal. Namun keseluruhan hal
tersebut dilakukan oleh Macron dengan tujuan sebagai identitas kebebasan
berpendapat dalam masyarakat sekaligus juga sebagai ajakan untuk negara

lain agar bersama-sama melawan Islamisme radikal®®.

85 https://www.bbc.com/indonesia/dunia-54687188. Diakses pada 4 Juni 2021.
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Dalam pernyataan Macron tersebut, terdapat berbagai pihak yang
memainkan peranan, yaitu negara, masyarakat Prancis secara umum,
negara asal masyarakat muslim (meliputi Maroko, Aljazair, dan Turki)
serta negara Arab-Muslim yang ikut memberikan reaksi. Dalam pidatonya
juga, Macron dengan tegas meninjau kembali hubungan antara Prancis

dengan ketiga negara tersebut.

Ada berbagai media yang ikut melahirkan multi-tafsir atas apa
yang dikatakan oleh Macron yang kemudian ikut memperdalam
kesalahpemahaman umat muslim, khususnya di Indonesia. Media-media
massa digital yang memicu munculnya multi-tafsir dalam masyarakat
muslim tidak mengutip secara seragam pernyataan Macron dalam
pidatonya terkait dengan serangan terorisme di Prancis. Beberapa media
mengutip pernyataan Macron ketika memberikan tanggapan tentang
penerbitan karikatur Nabi Muhammad Saw, sedangkan beberapa media
yang lain mengutip pernyataan Macron tentang tanggapannya terkait aksi
teror yang terjadi di Prancis, dengan fakta kasus yaitu pembunuhan guru

sekolah yang menunjukkan karikatur Nabi Muhammad Saw.



BAB IV

ANALISIS ISTILAH “ISLAM RADIKAL” DALAM
PERNYATAAN EMMANUEL MACRON PERSPEKTIF

HERMENEUTIKA GADAMER

A. Analisis Teks Oleh Pembaca

Ketika melakukan pembacaan terhadap pernyataan tentang Islam
yang disampaikan oleh Presiden Emmanuel Macron, pembaca tidak dapat
melepaskan diri dari aspek subjektivitasnya, yang secara keseluruhan
termuat dalam bentuk pra-pemahaman. Pra-pemahaman tersebut memuat
pikiran awal pembaca, sudut pandang, serta paradigma, yang semuanya
tidak terlepas dari aspek-aspek estetika hermeneutik seperti selera®” dan
pertimbangan®. Pembaca juga harus tetap menjaga jarak dari setiap
kemungkinan terjadinya self-effactment serta sikap reduktif dalam

memahami.

Presiden Macron memberikan pernyataan terkait dengan Islam,
yang memberikan beberapa muatan pembahasan pada Islam Radikal, yang
pada pidatonya tersebut disebut oleh Macron dengan separatisme Islam.
Macron juga memberikan pernyataan yang jelas bahwa “Islam adalah

agama yang sedang mengalami krisis diseluruh dunia” merupakan

67 Hans-Georg Gadamer, Truth and Methode, Terj. Ahmad Sahidah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2020), Hal. 40-41.

%8 1bid., Hal. 35.
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pernyataan awal yang menjadi titik fokus kritik Presiden Erdogan Turki.
Kecaman dari Presiden Erdogan inilah yang kemudian berhasil menyita
perhatian masyarakat muslim diberbagai penjuru dunia untuk melakukan
kritik dan berbagai aksi boikot terhadap Prancis. Dengan kata lain, istilah
“Islam Radikal” atau “Separatisme Islam” yang beberapa kali diucapkan
oleh Macron dalam pidatonya bukanlah sebuah titik fokus dalam serangan
umat muslim dunia, melainkan sebagai pelengkap atas kritik yang
diberikan oleh Presiden Erdogan tersebut kepada Macron yang kemudian

berujung pemboikotan dan aksi demonstrasi.

Berbagai kritik yang dilakukan oleh umat muslim di seluruh dunia
kepada Macron, khususnya di Indonesia merupakan sebuah bentuk
pemahaman yang dibaca dari pernyataan Macron secara setengah-
setengah. Umat muslim dunia baru memulai aksi ketika merespon
pernyataan kecaman dari Erdogan kepada Macron, yang Erdogan sendiri
menfokuskan kecamannya pada pernyataan awal paragraf pertengahan
dalam pidato Macron bahwa “Islam adalah agama yang sedang mengalami
krisis di seluruh dunia”. Selebihnya Erdogan tidak mengutip lebih jauh,
dan berfokus pada labelisasi “Islam Radikal” atau “Separatisme Islam”
yang diucapkan oleh Presiden Macron beberapa kali. Sedangkan
selebihnya dari pidato yang diungkapkan oleh Presiden Macron tidak

direspon oleh Presiden Erdogan®.
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Selain itu dalam pidatonya, Macron lebih banyak memberikan
fokus bahasan tentang revisi undang-undang, perbaikan layanan publik,
dan gagasan untuk pembentukan suatu umat Islam yang sesuai dengan
konsep laicite yang dicanangkan oleh negara sekaligus dapat menerima

berbagai undang-undang yang telah dibentuk bersama.

Dalam wawasan pengetahuan pembaca yang mempengaruhi
pemahaman atas teks, istilah “Islam Radikal” merupakan suatu istilah
yang masih samar maknanya. Banyak tulisan yang sampai saat ini
seringkali menyandingkan nama Islam dengan kata “Radikal”. Padahal,
dalam keseharian pembaca sebagai salah seorang pemeluk agama Islam,
tidak pembaca temukan aksi-aksi radikal dalam Islam. Pembaca yang
hidup berdampingan dengan dua organisasi Islam terbesar di Indonesia,
yaitu Nahdlatul Ulama’ dan Muhammadiyah, serta tinggal berdampingan
dengan umat Kristen tidak mendapatkan aksi diskriminasi dalam bentuk
apapun sebagaimana yang media saat ini gencarkan. Baik antara pembaca
dengan sesama pemeluk agama maupun antara pemeluk beragama Islam
tetap saling menghargai dan menjaga ketentraman masyarakat yang

menjadi tujuan bersama.

Pembaca tidak memungkiri akan berbagai aksi kekerasan yang
memang dilakukan oleh sekelompok orang yang mengatasnamakan Islam
memang nyata adanya. Berbagai peristiwa yang sempat terjadi di sekitar

pembaca seperti kasus bom Surabaya yang terjadi di sebuah gereja



merupakan aksi teror yang dilakukan oleh orang Islam™. Namun terlepas
dari agama yang menyertai identitas orang tersebut, aksi teror yang
mereka lakukan merupakan aksi yang menelaah al-qur’an dan hadits
secara berlebihan tanpa melihat situasi dan kondisi masyarakat saat ini.
Memang terdapat banyak ayat-ayat dalam al-qur’an maupun landasan dari
hadits yang memberikan penegasan akan urgensi jihad dan berperang.
Namun, harus dipahami bahwa kondisi masyarakat saat ini tidaklah sesuai
dengan dasar ayat dan hadits tersebut. Masyarakat yang telah selesai dari
masa peperangan, yang secara umum digambarkan dalam Perang Dunia |
dan I, telah sama-sama saling mengambil pelajaran akan kejahatan dalam
perang. Karena itu, demi mencegah terjadinya peperangan, negara-negara
di dunia saling membentuk perjanjian dan undang-undang yang mengikat

satu sama lain demi mencegah terjadinya perang.

Islam yang memiliki dasar untuk melakukan peperangan dan jihad
tentu bisa menyadari, bahwa masa tersebut telah selesai. Perang bukanlah
suatu isu yang populer dalam masyarakat, namun sebaliknya, berbagai
aksi-aksi diskriminasi yang menggagas kembali urgensi jihad, munculnya
intoleransi, pelanggaran Hak Asasi Manusia (HAM) serta rendahnya
tingkat ekonomi dan kesadaran berpendidikan dalam lingkup tempat
tinggal merupakan suatu isu yang semestinya harus terlebih dahulu
diselesaikan oleh umat Islam. Islam dapat melemparkan kembali narasi-

narasi toleransi atau urgensi untuk menjalin ukhwah wathoniyah kepada

70 https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-44097913. Diakses pada 10 Juni 2021.
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masyarakat bersamaan dengan propaganda “Islam Rahmatan lil ‘alamin”.
Selain untuk menguatkan spirit keagamaan, upaya tersebut juga bertujuan
untuk mengembalikan citra Islam yang telah mendapatkan labelisasi
negatif, yaitu berupa labelisasi “Islam Radikal” akibat dari aksi
diskriminasi yang dilakukan oleh beberapa orang yang mengaku sebagai

umat Islam tersebut*.

Pembaca yang mengamati pernyataan Presiden Macron tersebut
memaknai “Islam Radikal” sebagai aksi sekelompok orang yang
menginginkan perubahan dalam Islam. Pembaca sepakat dengan teori
yang dikemukakan oleh John L. Esposito. Pembaca memadukan antara
pernyataan Presiden Macron dengan kondisi yang terjadi pada umat Islam
saat ini merupakan suatu bentuk fakta bahwa Islam mencoba untuk
mencari identitas yang sesungguhnya. Berbagai spekulasi masyarakat
Islam secara umum yang memandang bahwa keilmuan yang saat ini dikaji
oleh Islam merupakan keilmuan yang bersumber dari Barat, yang pada
implementasinya memiliki landasan epistemologis yang berbeda.
Sehingga atas dasar inilah, gerakan-gerakan yang mengatasnamakan Islam
maupun yang mengatakan sebagai gerakan pembaruan Islam, namun
mempergunakan cara-cara kekerasan dalam menjalankan misinya tersebut,

disebut dengan “Islam Radikal”.

I Alamsyah, “Pluralisme Agama dalam Pandangan Al-Qur’an dan Implementasi Pendidikan
Islam”, Jurnal Tarbawi, Vol. 2, No. 1, Hal. 78.



B. Analisis Teks oleh Pengarang

Dalam pidato yang disampaikan oleh Macron tersebut, Macron
menyebutkan istilah “Separatisme Islam™ atau yang lebih dipahami oleh
mayoritas pemikir sebagai “Islam Radikal”. Macron menyebutkan istilah
“Islam Radikal” tersebut dalam setiap paragraf pada pidatonya, baik dalam
paragraf yang menjelaskan tentang revisi undang-undang maupun paragraf
yang menjelaskan tentang aksi teror yang melanda Prancis dengan

golongan “Islam Radikal” sebagai dalangnya.

Pidato Presiden Macron beserta isinya tersebut tidak dapat
dilepaskan dari pengaruh Professor Gilles Kepel akan penelitiannya
tentang Islam dan gerakan-gerakan radikalisme yang ada didalamnya.
Gilles Kepel yang merupakan seorang penganut aliran kulturalis,
memberikan konsentrasi penelitiannya pada gerakan Islam Radikal dan
memperlihatkan bahwa Islam merupakan agama yang perjalanannya
dalam sejarah tidak pernah terlepas dari aksi peperangan dan perpecahan
didalamnya. Dalam pemikirannya, Gilles Kepel mengamati bahwa paham
radikalisme dalam tubuh umat Islam muncul dikarenakan berbagai faktor
lingkungan maupun juga karena faktor ekonomi. Selain itu, munculnya
berbagai aliran keagamaan dalam Islam yang masing-masing membawa
kepentingannya sendiri, yaitu Salafi, Wahabi, dan Ikhwanul Muslimin,
membawa perbedaan pandangan dan tujuan, yang akhirnya membawa

perpecahan diantara mereka. Keseluruhan faktor itulah yang kemudian



menjembatani umat Islam untuk melakukan berbagai aksi kekerasan

dengan mendasarkannya pada agama’?.

Selain itu, gerakan radikalisme Islam juga dilatarbelakangi oleh
faktor politik. Transisi kepemimpinan Nabi Muhammad Saw kepada para
sahabatnya merupakan suatu hal yang baru, dikarenakan nabi selama
hidup tidak menunjukkan proses pemerintahan apapun dalam Islam,
melainkan hanya berupa gerakan yang bertujuan untuk menyebarkan
ajaran Islam. Konflik dalam politik mulai terlihat dalam tubuh Islam pasca
terbunuhnya Utsman bin Affan oleh berbagai orang yang memberontak
atas kepemimpinanya, yang konflik tersebut tidak lagi muncul sampai
pada runtuh kekhalifahan Utsmani. Politik dalam Islam mulai kembali
muncul pada masa Kini, ketika banyak orang mulai kembali mengkaji
Sunnah Nabi dan melihat keadaan umat Islam saat ini. Titik puncak dari
konflik atas dasar politik inilah yang melahirkan Khawarij. Khawarij
merupakan suatu gerakan yang kecewa terhadap kebijakan pemerintah™
sekaligus sebagai simbol atas awal kali terjadinya perebutan kekuasaan

yang melibatkan pertumpahan darah dalam Islam™.

Meskipun pidato Presiden Macron mendapatkan berbagai reaksi
keras dari masyarakat Muslim dunia, namun Presiden Macron

memberikan klarifikasi yang jelas setelahnya. Presiden menyampaikan

2 Gilles Kepel, Terror in France: The Rise of Jihad in the West (United Kingdom: Pricenton
University Press, 2015), Hal. 65.

8 Ahmad Choirul Rofig, “Awal Radikalisme...”, Hal. 236.

™ 1bid., Hal. 240.



komentar terkait pidatonya dan menekankan jika dirinya mengatakan
istilah “Islam Radikal” dalam pidatonya beberapa kali tidak dimaksudkan
untuk menghina seluruh umat Islam dunia maupun untuk memunculkan
kembali problem Islamophobia di Prancis, melainkan dirinya mengatakan
“Islam Radikal” yang sepenuhnya ditujukan untuk pelaku aksi teror yang

menewaskan warga negara Prancis.

Klarifikasi yang dilakukan oleh Presiden Macron merupakan suatu
upaya yang muncul dari pemerintah Prancis setelah melihat berbagai aksi
demontrasi besar-besaran yang terjadi hampir di seluruh negara dengan
pendudukan muslim sebagai salah satu warga negaranya. Demonstrasi
tersebut merupakan serangkaian aksi yang menindaklanjuti pidato
Presiden Macron tersebut tentang Islam. Namun faktor sekaligus fungsi
yang terpenting dalam Klarifikasi yang dilakukan oleh pemerintah Prancis
tersebut adalah sebagai bentuk tanggapan atas berbagai aksi boikot
terhadap produk dagang Prancis yang terjadi di berbagai wilayah.
Indonesia merupakan salah satu negara yang ikut melakukan boikot
terhadap produk dagang Prancis. Meskipun hal tersebut dinilai tidak
memberikan pengaruh terhadap kekuatan ekspor-impor antara Prancis
dengan Indonesia, namun keseluruhan aksi yang dilakukan oleh banyak
orang di berbagai belahan dunia tersebut memiliki dampak dengan
pandangan masyarakat terhadap produk Prancis ke depannya, sehingga

karena itu pemerintah Prancis memberikan klarifikasi sekaligus meminta



negara-negara dengan pendudukan mayoritas Islam untuk menghentikan

aksi boikot akan produk dagang Prancis yang beredar di masyarakat’®.

C. Proses Hermeneutika Teks

Setelah melakukan pembacaan teks, baik pembacaan oleh
pengarang maupun pembacaan oleh pembaca, terdapat berbagai titik yang
menjadi relasi pemahaman. Pertama, membaca istilah “Islam Radikal”
dalam kacamata literalis dimaknai sebagai golongan Islam yang
melakukan aksi atau tindak kekerasan terhadap golongan yang lain. Kata
“Islam” dalam istilah tersebut difungsikan sebagai identitas atas aksi yang
dilakukan oleh golongan Islam tersebut. Sedangkan kata “Radikal” lebih
memberikan penekanan pada besarnya diskriminasi dalam tindakan
golongan tersebut. Namun, pembacaan istilah tersebut mendapatkan
beberapa tempat dalam pidato Presiden Macron yang mencakup berbagai
paragraf dengan keseluruhan paragraf dalam pidato tersebut memuat
berbagai poin yang berbeda. Pengambilan istilah “Islam Radikal” dalam
pidato Presiden Macron yang memuat bagian tentang teror dan kerusuhan
di Prancis tersebut itulah yang diambil oleh pembaca sehingga kemudian
pemahaman masyarakat muslim secara luas akan agamanya yang dianggap

“Radikal” muncul.

Kedua, munculnya pemahaman akan Islam yang radikal tidak

dapat dilepaskan dari sejarah terbangunnya agama Islam. Agama Islam

75 https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-54771151. Diakses pada 10 Juni 2021.
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lahir dari golongan masyarakat yang tidak terlalu mapan dalam ekonomi
maupun dalam edukasi. Nabi Muhammad Saw yang seringkali
digambarkan sebagai sosok Nabi yang ummi atau keterbatasan keilmuan
pada aspek tulis-menulis selain memperlihatkan keoutentikan Al-qur’an
sebagai wahyu, sekaligus juga memperlihatkan bahwa pendidikan bukan
sebuah faktor penting dalam masyarakat Arab kala itu. Dibandingkan
dengan mempelajari kemampuan menulis dan membaca, masyarakat Arab
banyak menghabiskan waktu untuk berdagang maupun untuk berternak.
Nabi yang sejak kecil menggembala memperlihatkan akan kerasnya
kehidupan masyarakat Arab sehingga memaksa mengutamakan kebutuhan

hidup sehari-hari dibandingkan dengan belajar’®.

Ketiga, pelaku aksi radikalisme Islam sering mempergunakan
atribut keagamaan dalam melakukan aksinya, seperti peci maupun surban,
yang hal tersebut kemudian memberikan satu stigma, bahwa orang-orang
yang radikalis adalah orang yang mempergunakan atribut keagamaan
tersebut. Atribut keagamaan inilah yang kemudian ikut membawa serta
narasi urgensi jihad dan pendirian negara Islam. Keseluruhan faktor inilah
yang memicu argumentasi umat Islam dunia akan penggunaan jilbab
maupun cadar, seiring dengan terbentuknya stigma negatif terhadap para
pengguna atribut keagamaan tersebut dengan menyamakannya

sebagaimana pelaku aksi teror.

6 Syamruddin Nasution, Sejarah Peradaban Islam (Riau: Yayasan Pusaka Riau, 2013), Hal. 29.



Keseluruhan relasi pemahaman tersebut membentuk suatu
kesepakatan bahwa istilah “Islam Radikal” yang diucapkan oleh Presiden
Macron merupakan suatu istilah yang menyinggung umat Islam yang
menjadi pelaku kerusuhan di Prancis, tidak kepada masyarakat Islam
dunia. Masyarakat Islam secara umum hanya merespon pernyataan
Presiden Macron dari kecaman yang diberikan oleh Presiden Erdogan
setelah pernyataan tersebut lahir, sedangkan keseluruhan dari pidato yang
disampaikan oleh Presiden Macron tidak dibaca maupun dipahami oleh
masyarakat Islam. Hal tersebut dibuktikan dari minimnya media massa,
baik daring maupun luring yang menghadirkan teks pidato Presiden
Macron beserta terjemahannya secara lengkap. Media massa hanya
menghadirkan berita berupa kecaman yang diberikan oleh Presiden
Erdogan atas pidato Presiden Macron, lalu ikut melakukan aksi kecaman
yang serupa. Hal ini membuktikan bahwa masyarakat Muslim tidak benar-
benar sepenuhnya memahami pidato yang disampaikan oleh Presiden
Macron, serta cenderung melakukan aksi klaim pembenaran pemahaman
secara sepihak terhadap pernyataan yang hanya berupa penggalan pidato

tersebut’’.

Selain itu, pengaruh media massa daring yang kuat ikut

memberikan peran terhadap munculnya serangkaian aksi kecaman

7 Penulis melakukan pencarian terhadap berbagai situs berita di Indonesia, dan menyadari hanya
situs isubogor.pikiran-rakyat.com yang memuat teks terjemahan pidato Presiden Macron secara
lengkap. Banyak situs yang hanya memberitakan tentang penggalan pidato Presiden Macron yang
dikritik oleh Presiden Erdogan.



terhadap Presiden Macron. Dibandingkan dengan menyebarkan teks asli
pidato yang disampaikan oleh Presiden Macron, media massa daring
khususnya hanya menampilkan berita-berita yang memuat tentang
kecaman Presiden Erdogan. Situs berita seperti The Asean Post yang
menghadirkan pidato Presiden Macron secara lengkap tidak banyak
dikutip oleh media lain untuk diterjemahkan dan disampaikan ke publik.
Penyampaian penggalan pidato Presiden Macron vyang dinilai
menyinggung inilah yang memperkeruh pemahaman publik yang memang
sejak awal lebih banyak menerima berbagai berita tentang ‘sisi negatif’

dari pernyataan Presiden Macron terhadap Islam.

Meskipun sarat dengan konklusi yang bersifat gramatik, pidato
“Islam Radikal” Emmanuel Macron memuat unsur politik. Hal tersebut
dapat dipahami dari kelahiran Macron yang awalnya hanyalah seorang
ekonom mampu menjadi seorang pemimpin negara. Peralihan tersebut
tentu bukan suatu perkara mudah, sebab bagaimanapun baik antara politik
maupun ekonomi, selain keduanya merupakan sebuah bidang keilmuan
yang berbeda, keduanya memiliki konsentrasi dan wilayah implementasi
yang berbeda juga. Politik hanya akan mendapatkan wilayah permainan
dalam lingkungan pemerintahan maupun organisasi, sedangkan ekonomi
banyak memainkan peranan pada bidang pariwisata dan kegiatan pasar
yang meliputi ekspor impor. Kedatangan Macron sebagai salah satu
pemain dalam dunia perpolitikan di Prancis yang kemudian memberikan

pernyataan yang menyakiti hati umat muslim menunjukkan bahwa ada



unsur politik yang terselubung, baik dalam diri Macron maupun dalam

pidatonya seputar Islam.

Selain itu, unsur politik juga dapat ditemui dengan kehadiran dua
kandidat besar pemimpin Prancis selain Emmanuel Macron, yaitu Marine
Le Pen yang ikut serta menjadi kandidat pencalonan presiden. Kedua
kandidat tersebut disokong oleh dua kekuatan besar yang ada di Prancis.
Marine Le Pen yang didukung oleh mayoritas masyarakat yang ingin
melestarikan Islam di Prancis, sedangkan Emmanuel Macron diusung oleh
berbagai kalangan yang menginginkan implementasi laicite secara penuh,
dengan memusatkan agama tetap pada tempatnya tanpa harus mencampuri
wilayah negara. Kekalahan Marine Le Pen serta kemenangan Emmanuel
Macron menjawab atas serangkaian kebijakan yang dicanangkan oleh
pemerintah yang banyak membatasi aktivitas agama di Prancis, khususnya
agama Islam. Dengan kata lain, Macron memiliki kepentingan politik dari
argumennya yang memuat tentang agama sekaligus juga memiliki tujuan
awal yang digagasnya sebelum ikut serta dalam pemilihan presiden yang

disepakati oleh para pengusungnya.

Setelah menyepakati pemahaman akan istilah “Islam Radikal”
yang dalam pidato Presiden Macron tersebut sering disalahpahami, maka
proses terakhir dalam hermeneutika Gadamer adalah mengaplikasikan
pemahaman tersebut dalam keseharian. Urgensi dari aplikasi pemahaman
tersebut selain untuk memperlihatkan pemahaman baru atas teks, juga

untuk menjaga agar pemahaman tersebut tetap ada, sehingga ketika ada



pemahaman yang lain yang tentu berbeda dari pemahaman yang telah ada
sebelumnya, maka pemahaman yang telah ada tersebut dapat menjadi
informasi objektif, yaitu sebagai sebuah konfirmasi pemahaman akan teks

yang telah pada kondisi pengarang dan pembaca saat itu’®.

Setelah memahami tentang makna “Islam Radikal” dalam
pernyataan Presiden Macron tersebut, maka pembaca sebaiknya
mengaplikasikan hasil pemahaman dalam lingkup keseharian pembaca.
Maksud terpenting dalam mengaplikasikan pemahaman tersebut adalah
untuk menambahkan khazanah pemikiran dalam masyarakat terkait
dengan penambahan kata “Radikal” dalam kata “Islam”, khususnya pada
pidato Presiden Macron yang membuat banyak orang mengalami
kekeliruan pemahaman. Selain itu, pemahaman yang baru tentang istilah
“Islam Radikal” dalam pidato Presiden Macron tersebut dapat menjadi
opsi pemahaman lain yang bisa dipergunakan oleh masyarakat. Dengan
adanya berbagai ragam pemahaman, maka masyarakat akan semakin
kreatif dan kritis dalam membaca teks, yang kritisisme terhadap teks

tersebut dapat mendekatkan pembaca pada pemahaman sesungguhnya.

78 Prihananto, ‘“Hermeneutika Gadamer..” Hal. 153.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Mencermati dari keseluruhan data serta analisis, kesimpulan dari
penelitian yang penulis lakukan mengarahkan penulis pada dua garis besar
dari problem akan istilah “Islam Radikal” dalam pernyataan Presiden
Prancis Emmanuel Macron. Pertama, istilah “Islam Radikal” dalam
pernyataan Presiden Emmanuel Macron merupakan istilah yang murni
untuk ditujukan kepada pelaku aksi pembunuhan yang terjadi di Prancis.
Kritikan Presiden Erdogan terhadap penggalan pidato Presiden Macron
merupakan gambaran besar dari Islam yang dipahami oleh Presiden
Macron yang pada intinya sama sekali tidak menfokuskan pidatonya pada
penggalan pidatonya tersebut. Publik Islam yang melakukan aksi
demontrasi maupun boikot setelahnya merupakan hasil pembacaan dari
kritikan Presiden Erdogan terhadap Presiden Macron. Macron memaknai
“Islam Radikal” dalam pidatonya sebagai suatu gerakan yang dilakukan
oleh sekelompok orang Islam, baik yang memang Islam atau hanya
sekedar mengaku Islam dengan mempergunakan atribut keislaman yang
melakukan diskriminasi dan teror dengan dalih untuk membangkitkan
kembali kejayaan Islam pada masa lalu. Meskipun terdapat unsur politik,
namun tidak secara jelas berpengaruh pada pernyataan Macron tentang

Islam dalam pidatonya.
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Kedua, hasil penelitian penulis dengan mempergunakan
hermeneutika Hans-Georg Gadamer untuk menganalisis makna “Islam
Radikal” dalam pernyataan Presiden Macron menunjukkan bahwa Islam
Radikal merupakan suatu istilah yang murni dari Barat. Hal tersebut
dibuktikan dengan tidak adanya padanan kata untuk istilah “Islam
Radikal”. Istilah “Islam Radikal” tidak lebih dari suatu istilah yang dibuat
oleh peneliti Barat untuk menggambarkan berbagai fenomena kekerasabn
berlandaskan semangat keagamaan yang secara umum dipandang oleh
para peneliti dengan Islam sebagai agama yang banyak melakukan aksi

tersebut.

. Saran

Dari kesimpulan di atas, penulis memiliki saran untuk kembali
penggalakkan semangat membaca narasi maupun fenomena. Kasus dari
makna “Islam Radikal” yang ada pada pidato Presiden Macron maupun
yang ada dalam masyarakat merupakan suatu tanda akan rendahnya
tingkat pemahaman dalam masyarakat. Rendahnya tingkat pemahaman
dalam masyarakat diperparah dengan narasi media yang menggiring
pembaca untuk beropini negatif terhadap narasi maupun peristiwa,
sehingga menimbulkan kesalahpahaman. Oleh karena itu, penting bagi
masyarakat yang merupakan lokus dari gerak dunia untuk meluaskan
pemahaman serta meningkatkan kritisisme, sehingga ketika narasi yang
serupa dengan Presiden Macron hadir, kesalahpemahaman sebagaimana

saat ini dapat dihindari.
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